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ABSTRAK

Ahmad Faisol. 2008. Pengembangan Sistem Informasi Kesehatan Daerah Untuk
Mengelola Data dan Informasi di Puskesmas. Skripsi, Jurusan Teknik
Elektro S-1, Konsentrasi Teknik Komputer dan Informatika, Fakultas
Teknologi Industri, Institut Teknologi Nasional Malang. Pembimbing: (I)
Ir. F. Yudi Limpraptono, MT, (II) Yan Watequlis ST.

Kata kunci: sistem informasi, aplikasi komputer, basis data, kesehatan,
puskesmas.

Sistem kesehatan memiliki banyak unit pelayanan kesehatan yang saling
terkait, mulai dari pelayanan kesehatan dasar di desa dan kecamatan sampai ke
tingkat nasional. Jaringan sistem pelayanan tersebut memerlukan sistem informasi
yang saling mendukung dan terkait agar setiap kegiatan dan program kesehatan
dapat diketahui, dipahami, diantisipasi dan dikelola dengan sebaik-baiknya. Akan
tetapi, pada kenyataannya masih banyak daerah yang belum memiliki basis data
kesehatan yang berbasis pada aplikasi komputer. Skripsi ini akan membahas
pengembangan aplikasi sistem informasi kesehatan daerah untuk mengelola data
dan informasi di puskesmas. Aplikasi dikembangkan dengan model client-server
berbasis web yang terhubung dengan dinas kesehatan melalui jaringan sehingga
pengiriman data dari puskesmas akan lebih cepat dan efisien.

Pengembangan aplikasi ini diharapkan dapat menunjang kinerja dinas
kesehatan dalam melakukan pendataan dan pelaporan tentang informasi kesehatan
yang selalu ter-update dari puskesmas-puskesmas.



KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur kehadirat Allah SWT yang dengan segala Kasih

dan Anugerah — Nya, telah memberikan kekuatan, kesabaran, bimbingan dan

perlindungan sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan skripsi dengan judul :

“ PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI KESEHATAN DAERAH

UNTUK MENGELOLA DATA DAN INFORMASI DI PUSKESMAS“

Pembuatan skripsi ini disusun guna memenuhi syarat akhir kelulusan

pendidikan jenjang Strata — 1 di Institut Teknologi Nasional Malang. Dalam

penyusunan skripsi ini penulis banyak mendapat bantuan baik moril maupun

materiil, saran dan dorongan semangat dari berbagai pihak, untuk itu penulis

mengucapkan terima kasih kepada :

1.
2.

Bapak Prof. Dr. Ir. Abraham Lomi, MSEE selaku rector ITN Malang
Bapak Ir. Mochtar Asroni, MSEE selaku Dekan Fakultas Teknologi
Industri.

Bapak Ir. F. Yudi Limpraptono, MT selaku Ketua Jurusan Teknik
Elektro S-1 ITN Malang.

Bapak Ir. F. Yudi Limpraptono, MT selaku Dosen Pembimbing 1.
Bapak Yan Watequlis, ST selaku Dosem Pembimbing I1.

Semua pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan

skripsi ini yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih banyak yang perlu

disempurnakan. Oleh sebab itu kritik dan saran yang membangun sangat

diharapkan.

iv



Akhir kata, penulis mohon maaf kepada semua pihak bilamana selama
penyusunan skripsi ini penyusun membuat kesalahan secara tidak sengaja dan

semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Malang, Oktober 2008

Penulis



LEMBAR PERSEMBAHAN

Dengan kerendahan hati sebagai ungkapan rasa
hormat dan syukur, kupersembahkan tugas akhir ini
kepada ...

l Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW, atas segala Rahmat
dan Karunia yang Engkau berikan kepadaku, Bimbingan dan

1 Restu-Mu yang mampu menghantarkan hamba-Mu ini dalam \{
mencapai kesuksesan di dunia dan di akhirat kelak.

waktu, do’a, air mata, tenaga, maupun segala materi
u/ku serta penuh kesabaran merawatku. Bapak yang slalu
\ membimbing dan menasehatiku, Emak yang slalu puasa demi
1 kesuksesanku. . .Engko’ la lulus mak..pak..... kareh sa
akabinah lah...hehehehehe.... ©O©

< Bapak n Emak di rumah, Insan yang t’lah ngorbankan

trim’s bwt doanya. Senyummu semangatku...Jdlah Muslimah
vg Sholehah..... Do’aQ tdk akan pernah lepas
I utkmu. . .pecakang ngajih yeh...makle jen

{AdekQ Tercinta yg skrg tlah mondok di pesantren,

raddin....uhuy... ©

dorongan semangat n senyummu...Kasih Sayang n Cintamu
adlh Semangatku, Trim’s Adek slalu nemenin ag dsaat
suka maupun duka, dari awal sampai skripsi ini selesai
Adek slalu ada memberikan semangat bwtQ...Cpt nyusul y
sayang Mas wes ngebet ”........ " 900

Adek HbibahQ Sayang ©..... Mkci sayang, bwt doa,

Dosen2 ITN n Dosen Pembimbingku, Insan yg pernah
mengorbankan pengetahuannya u/ku walau Se huruf.

| All My Friends, dKost Lama maupun Kost baru yg g bs aqg
I sebutin 1-1,, mksh byk atas dukungannya slama ini,,,mg
cpt nyusul yo..... jo ngeGame tok ae....

I Teman2 Seperjuangan (Bowo, Lie, Ruhe, Abdee, Erda,
{Dian, Ade, Neny)...Akhirnya Qt Sarjana juga,, cpt kerija
I Y bwt semuanya...khusus bwt neny n dian,,, cptan nikah
< jo lali undangane.... ©

Bwt Semuanya, Sukses ta'ye... ©

NSNS




DAFTAR IS1

LEMBAR PERSETUJUAN

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI

ABSTRAK

KATA PENGANTAR

DAFTAR ISI

DAFTAR TABEL

DAFTAR GAMBAR

BAB I PENDAHULUAN

BAB Il DASAR TEORI

..............................................

.......................................................................

2.1, SiStem INFOMMAST .......ccevreernrenrrreecttsecececesecse e seseesses st essese e

2.3. Basis Data dan Sistem Manajemen Basis Data

............

........................................................

....................................................

2.3.1. Pengertian Basis DAta .............couueeuecruienceneenneeseeessesenessesseessess s esee e

vi

iv



2.3.2. Pengertian Sistem Manajemen Basis Data.............c.couveveveeeernecrreresssessenseessnene
2.4, Perangkat Analisis dan PErancangan ..............ceeeveuerverimniecsmneeiscsssssssessssesesnsens
2.4.1. Diagram Aliran Data............cceceeeereeeeeecrenerneesesessssssssesssssscsssssssssssassesens
2.4.2. Pemodelan Data ..........vccueeeinerrrvenensinensinrsnsssssesssssesesssssssssssssssessesssosssssssres
2.5. Metode Pengembangan SiStem ............e.eueueeeieemnirecisneensenenseseseneenssesssessssssssssssses
2.6. ASP.INET .....uitiiiiimnnnisassisennsnmsennsinsnsssisssessssssssssssssssssssesmsssssassssssesssssesssssaees

2.7. Microsoft SQL Server 2005.... . Leetestiste st et e bessaseasesnensensasenanserenarasbons

BAB III PERANCANGAN SISTEM

3.1, SiStem SAAt INi .....c.eeviverecrirecenecrscaeseenrenesneseeseessesesssssssssses

3.1.1. Spesifikasi Sistem SQat INi..........ccceeereerrerrenerisisesescesenseessssssmssssssssssssssescns

3.1.2. Kelebihan dan Kelemahan ...........eoceeeeeeereeveeneeeenenisnnnns

3.2, Sistem Informasi PUSKESMAS............coreveerereennsensersennisesessssssssesssessassessssssesssssesns
3.2.1. PengRUNA SiStEM ......cuveurmrcrrrernrrenseressssesenssersessssssssessnssssssnssasssensasssssesenn
3.2.2. SPeSifikasi SISLEM ......ccuerreveerreerreerererseesinssenesesesesessssssecssesssssssssssssssesnssssens

3.3, Perancangan SiStEM .........ccceverererereererenesssrnssesesercsessssssssssessssssssonssessssssssrasssssssens
3.3.1. Data Flow Diagram (DFD) ..........ccceerurererrereiresersessesesessnassessesssssesssessssnsens

33,11 DFD LeVel O....cvvevereneennrerensisnsnsnssesnessissessesssssssssssssssssssssssssssossssssssenes
3312  DFD LEVE] Luucecicnrienriinenenessesenessessessssnssssssissssssssssseseassessesssesans

3.3.2.1.2. Struktur Tabel-Tabel Yang Digunakan.............c.coueuevrevuerrcerereseerenenee
3.3.2.2. Basis Data SIMKESDA .........ooiviininnrenensisscsassesesnssesssssssesssosssses

3.3.2.2.1. Rel@Si ANLAr TADEL.......cooeeeeeeeeereeeeeeeereeseeseessesesssssssessesssnssessessssonns

vii

24
24

25



3.3.2.2.2. Struktur Tabel-Tabel Yang Digunakan...............evevreeereserreresrnssnns
3.3.3. Desain Antarmuka APLIKaSi .........c..vvevvevesreereeimieeininseseessenerssesresssssesssssessesens
3.3.3.1. Desain Halaman LOGiN......cccceeeeueeueurermermneneesenseeseeneeseesseesesssssesssssessessns
3.3.3.2. Desain Menu APlKaSi.......ccevecverrerervecnenecnessisenssessssesssssssssssesssssessssnes

3.3.3.3. Desain Halaman ULAMa .........c.eveveevueerereeeeeeeesssesssessesesses e eeeeses e sesoa

4.2.2. Pengujian Laporan .........c...ccceveerveeusiemnesssssnsecsnesseessssssesssssssssssssssessassssssssens
4.2.3. Pengujian Hak AKSes PENGEUNA ...........ccoucveerecrmiceeenetnssessessesesssssssnesssssessssens
4.2.4. Pengujian Sistem Keamanan ApliKasi ..........c...c..ecuuevuvemeeeseesusessoseseesessssssones

4.2.4.1. ENKIIPSi PASSWOPA .ou.ouueeeerererecrsressrssrensnsessssssessesssssssssssnsessensesssssssasses

4.2.4.2. Pencegahan SOL INECtion ..........weeeeeererecrsrsiseeesessnssessssesssssssssssssssnssesns

BABY PENUTUP

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN - LAMPIRAN

viii

90
90
90
92
95
96
98
104
106
106
107

110
110

111

112



DAFTAR TABEL

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Tabel 3.1, Struktur Tabel T_USER.........cccevurerrerrenrcerecrrranens
Tabel 3.2. Struktur Tabel T_ROLE...........ccocccovvererernencrenrennnes
Tabel 3.3. Struktur Tabel D_SCOPE ...........cooevounrreresierreennnce
Tabel 3.4. Struktur Tabel T_MENU_APP........ccoccorererrrrrnnn.
Tabel 3.5. Struktur Tabel T_SUBMENU_APP........onnn.........
Tabel 3.6. Struktur Tabel T_HLM_APP............covevrerrrvercnnen.
Tabel 3.7. Struktur Tabel T_ROLE_HLM..........ccceererrrruernenen.
Tabel 3.8. Struktur Tabel T_HLM_ADMIN........ccecouruuevene..
Tabel 3.9. Struktur Tabel D_BULAN..........ccecurrverererrcnnnen.
Tabel 3.10. Struktur Tabel D_KABUPATEN ............ccoevuumne.e.
Tabel 3.11. Struktur Tabel D_KECAMATAN..........cccourerrrennne
Tabel 3.12. Struktur Tabel D_DESA. ............cccooevirvurirecsnrennnne
Tabel 3.13. Struktur Tabel D_TRIWULAN..........ccoeueerrecnanecs
Tabel 3.14. Struktur Tabel D_SATUAN .........cccocvvrvrerernirnnees
Tabel 3.15. Struktur Tabel D_OBAT........ccccocvveerrrrvmeneerensensens
Tabel 3.16. Struktur Tabel D_JNS _PENYAKIT.........ccceuu.....
Tabel 3.17. Struktur Tabel D_PENYAKIT........ccecovuerrrerruecnens
Tabel 3.18. Struktur Tabel D_PELAYANAN ..........cceuuune.

Tabel 3.19. Struktur Tabel D_PANGKAT ................

Tabel 3.20. Struktur Tabel D_DATA_DINAS...........cccouuue...

Tabel 3.21. Struktur Tabel D_GUDANG..........cccovvervrreururnnene.



Tabel 3.22. Struktur Tabel T_PUSKESMAS .........ccoouiuiriieriteceeessesseessnsenssessssssnes 56

Tabel 3.23. Struktur Tabel D_JNS_KEGIATAN ......cccovvrrrmnrerernereeeise e esseessesnns 57
Tabel 3.24. Struktur Tabel D_KEGIATAN.........cccoervrrrrenrerencsensscnsissessesessessesssens 57
Tabel 3.25. Struktur Tabel D_SUB_KEGIATAN .........ccoovurerrerercnrisseeeseesssesseesnens 57
Tabel 3.26. Struktur Tabel D_ITEM_KEGIATAN ........ccoveevveveerernieenseseeeeseesesnns 58
Tabel 3.27. Struktur Tabel D_ASAL_KELUHAN........ccccecvurmiumrreernccirenneenneessesssens 58
Tabel 3.28. Struktur Tabel T_PEMAKAIAN_OBAT .......c..ooevvvvremmcmriresrsensssnesanns 58
Tabel 3.29. Struktur Tabel T_PEMAKAIAN_OBAT DETIL....c.ovcevurirrecerenrrrerrennne 59
Tabel 3.30. Struktur Tabel D_KELOMPOK_UMUR .......ccoeorrrrermririmirecnnseesnensenns 60
Tabel 3.31. Strukiur Tabel T_REKAP_LB ... eeeceesessessesnes 60
Tabel 3.32. Struktur Tabel T_BULANAN_LB3 ......coeuurercrcrerierenseeceeesesessssessnns 60
Tabel 3.33. Struktur Tabel T_BULANAN_LBA4 .........c.oovommrerrerenrenrnrrrieneesnsensesesense 61
Tabel 3.34. Struktur Tabel T_KEG_JAMKESMAS_PKM........c.cevivimemeenereesereeerens 61
Tabel 3.35. Struktur Tabel T_JAMKESMAS_PUSKESMAS...........ccccouvrunimrermeennnn. 62
Tabel 3.36. Struktur Tabel T_PENANGANAN_KELUHAN_PKM ........ccocovurenuunnee 63
Tabel 3.37. Struktur Tabel T_PENYAKIT_TERBANYAK_PKM.........cooesrrurunne.. 64
Tabel 3.38. Struktur Tabel D_JINS_SARANA_TTU......cocoerrmrrrerrverrreensernrensessesnes 64
Tabel 3.39. Struktur Tabel D_SARANA_TTU ......ccoeseervmreernnrnnrsrncrneseesssseseessssssncnns 65
Tabel 3.40. Struktur Tabel T_HSL_INSPEKSI_KES_TTU_SARANA........cccoonun.... 65
Tabel 3.41. Struktur Tabel T_HSL_INSPEKSI_KES_TTU_LOKASI........cccccsuueuue.. 66
Tabel 3.42. Struktur Tabel Tabel T_HSL_INSPEKSI_RUMAH_LINGK ................. 67
Tabel 3.43. Struktur Tabel Tabel T_HSL_INSPEKSI_TPS........cccecreueerrrrenenneesnsscesonne 67
Tabel 3.44. Struktur Tabel T_HSL_INSPEKSI_SARKESLINGK ........cocecovurrrvernnce. 69
Tabel 3.45. Struktur Tabel T_PERSENTASE_RUMAH_SEHAT ..........cocovurvernerrrnncs 69



Tabel 3.46. Struktur Tabel T_PERSENTASE_RT_TPAB..........oeevirireireerereeererennn.
Tabel 3.47. Struktur Tabel T_PERSENTASE_RUBANG_BEBAS_JENTIK............
Tabel 3.48. Struktur Tabel T_TPM_MEMENUHI_SYARAT ......ccooounvriectrerreerenns
Tabel 3.49. Struktur Tabel T_KEPEMILIKAN_SANITASI ........oecvverucneerercerennna.
Tabel 3.50. Struktur Tabel T_TTU_MEMENUHI_SYARAT .......oooevreveererrererrerrnen.
Tabel 3.51. Struktur Tabel T_POLINDES_TKT_PERKEMBANGAN......................
Tabel 3.52. Struktur Tabel T_JML_JNS_PENGOBATAN_TRADISIONAL............
Tabel 3.53. Struktur Tabel T_TOKOH_AGM_ADAT_MASY ....uoovvrrrresenecrssensanens
Tabel 3.54. Struktur Tabel T_KELAHIRAN_KEMATIAN_BAYI_BALITA...........
Tabel 3.55. Struktur Tabel T_KEMATIAN_IBU_MATERNAL ..........coevvvrrerrrrnnee.
Tabel 3.56. Struktur Tabel T_AFP_RATE_TB_PARU_PNEUMONIA_BALITA....
Tabel 3.57. Struktur Tabel T_PERSENTASE_MALARIA_DIOBATI.............cou.c....
Tabel 3.58. Struktur Tabel T_JML_KASUS_PD31.........coeeerrrerrrrrrerineessseessnesssesecnes
Tabel 3.59. Struktur Tabel T_CAKUPAN_KUNJ_BUMIL_BULIN_BUFAS. ..........
Tabel 3.60. Struktur Tabel T_CKPN_DETEKSI_BLT PEMKES_SISWA..............

Tabel 3.61. Struktur Tabel T_JML_PUS_KB_BARU_AKTIF.....

Tabel 3.62. Struktur Tabel T_PERSENTASE_CKPN_DS_UCI w.evvoooovoreoerroeon

Tabel 3.63. Struktur Tabel T_ CKPN_BAYI_BLT_MNDPT PELKES ...................

Tabel 3.64. Struktur Tabel T_JML_BUMIL_MNDPT _FE!_FE3 ...ooccon........

Tabel 3.65. Struktur Tabel T_JML_WUS_IMUNISASI TT ..ooooorerreecerresesseseceeress
Tabel 3.66. Struktur Tabel T_JML_PERSEN_BUMIL_NEONATAL_RISTI..........
Tabel 3.67. Struktur Tabel T_JML_PERSEN_DS_KLB_DITANGANI.................
Tabel 3.68. Struktur Tabel T_PERSENTASE_DS_GRM_YODIUM..........ooooo.......

Tabel 3.69. Struktur Tabel T_YANKES_GIGI_ MULUT +...oocoveeeeceeerseeesssesessesn

xi

78
79
79
80
81
81
82

82



Tabel 3.70. Struktur Tabel T_CKPN_JAM_PEMKES_PRA_BAYAR..................... 85

Tabel 3.71. Struktur Tabel T_PERSENTASE_YANKES_PEKERJA_FORMAL..... 86

Xii



DAFTAR GAMBAR

BAB II DASAR TEORI
Gambar 2.1. SImbol Utama DFD............cuuevemmeeeeeeereeeeseesssresse e seeseseseens 17
Gambar 2.2. Model Air Tetjun (Waterfall) ...........oveeeereenseesresseessessresssesssossessenns 20

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

Gambar 3.1. Alur Data Dari Puskesmas Ke Dinas Kesehatan....................ovu.ven...... 25
Gambar 3.2. Aplikasi Yang Berjalan Saat Ini...........cceoeeveeeeeeereerreesesseeseeesesssessoens 28
Gambar 3.3. DeSain SiSteM.........ccccerrrrinnrerrnsienseesssisssscsseseessessesessesssssssesssassens 30
Gambar 3.4. DFD LeVel D........vcovueererireeresinesnessesessssnesssssssssesssssssssesssessssssssns 31
Gambar 3.5. DFD LEVEL | ......ucivcreenirnenienernnrienssssssessssssnssssnsssssesssssssssssssssssas 32
Gambar 3.6. CDM Basisdata ADMIN_SIMKES ..............cooouvueermrmereereressesesssssessens 33
Gambar 3.7. PDM Ba§isdata ADMIN_SIMKES.......cooerierrrerernrssresseresscscnssssnes 34
Gambar 3.8. CDM Data UtBMA ........cocurererrrrerreenirerescssssesssssesssesesssssssssssssssssessaes 38
Gambar 3.9. PDM Data Utama...........ccceeuerrreererneerncernnnncesnessenns 39
Gambar 3.10. CDM Kegiatan LB PUSKESMAS..........ccoueveeeereeuseeeseerssssssssssssssessesssessens 40
Gambar 3.11. PDM Kegiatan LB PUSKESMAS .........cveverumeeeerenneseseeesnessessesessssesessssmsense 40
Gambar 3.12. CDM Pemakaian Obat dan Angka Kesakitan............ooeoveveevrvevvrernnnn.. 41
Gambar 3.13. PDM Pemakaian Obat dan Angka Kesakitan .........o..eoureeeueerrnernennone. 41
Gambar 3.14. CDM Jamkesmas PUSKESMAS..............ccvvrvemeracnseessecsemmeeesssasssessessssnes 42
Gambar 3.15. PDM Jamkesmas PUSKESIMAS .......cc.ecveveruenteeereersersncsssssesssssensensssessnns 43
Gambar 3.16 CDM Inspeksi Kesehatan Puskesmas. ............coevveuvereevessneenans 44
Gambar 3.17 PDM Inspeksi Kesehatan Puskesmas.... vesssesesasons 45

xiii



Gambar 3.18 CDM Tempat-Tempat Memenuhi Syarat Kesehatan......................... 46

Gambar 3.19 PDM Tempat-Tempat Memenuhi Syarat Kesehatan. ...............o........... 47
Gambar 3.20 CDM Bidang Pendidikan Kesehatan...............ooeveevvereveeerosmserosenn 48
Gambar 3.21 PDM Bidang Pendidikan Kesehatan..............cecveeevenrvereensreernessosssssnns 48
Gambar 3.22 CDM Profil KeSehatan = L.............cc.ccveeeeemereeeeersssssnessssssssessssssssosnns 49
Gambar 3.23 PDM Profil KESEhatan - L. ...........ceeevvenimneneenesnenrensessssssssesssesssssssssons 49
Gambar 3.24 CDM Profil KeSehatan = 2..............c...vecvuevnmesenneresssssssessssssssessssssens 50
Gambar 3.25 PDM Profil Kesehatan - 2. ...........c...oceuveereveerneeeseenseeessressesseesssssssssss 50
Gambar 3.26 CDM Profil Kesehatan - 3...............oooveeuimmienecmseeeeensssessessessosssesssessns 51
Gambar 3.27 PDM Profil Kesehatan - 3. ............covvueeeeireeneerneneessssssessess e seenns 51
Gambar 3.28 Desain Halaman LOgin............c..cc.vveemeceeineveeeeereeseeseesseseesesssosssesssnns 87
Gambar 3.29 Desain Menu Halaman Admin............cc.oeveveecenmcrsenreeesnessessessssssssonn. 87
Gambar 3.30 Desain Menu Halaman Sistem Informasi..........oceeeeeeeresveeneesssessssonnn. 87
Gambar 3.31 Desain Halaman Utama..............c..cuueereeisicnneennnneeseneesenesssssesssssessessns 88
Gambar 3.32 Desain Halaman Entri. .............o.uecueiveniemeemeeeeeeseeessesscesssssses e ssesssens 88
Gambar 3.33 Desain Halaman Laporan. ................evveveeueruremecneeseesssesssssessssssossossssnns 89

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN HASIL

Gambar 4.1. Kesalahan Entri Data............ccc.cevevecrermcreresssssssseessssssssessessesessessessesses 97
Gambar 4.2. Pesan Kesalahan Entri Data .................ocueoneeeeeceeenesessessssssessosssssenns 97
Gambar 4.3. Proses Entri Data........c..ocueeeeeveeenesevecsncsesssisssocessessssssssssssssssssssssssesses 98
Gambar 4.4. Entri Data BErhasil............cccueeuuevevuecreroneeesinsesseecensessesssessessessesssssoses 98
Gambar 4.5. Tampilan Laporan Hasil Entri Data ...........cceeeevveveererveeesessresssserenonns 99
Gambar 4.6 Dialog EKSPOr LAPOFAN .........cueeeeeecncircnneecnsecnsnesnsssssssesasssssessesessssses 100
Gambar 4.7. Dialog Simpan File LAPOLAN...............ceecueuevesveeessssencsssssesssseesnssssssssssses 100

Xiv



Gambar 4.8. Hasil Ekspor Laporan Dalam Format Word Document ........................ 101

Gambar 4.9 Hasil Ekspor Laporan Dalam Format Excel Spreadsheet....................... 102
Gambar 4.10 Mencetak Laporan Dalam Format Portable Document......................... 103
Gambar 4.11 Entri PENgguUNa Baru ...............ceueuveiinncreeesesenssesnsssesssssssssessesssssssossons 104
Gambar 4.12 Menentukan Hak AKses PENggUNA.............c.eveeereneiereensessessssesssssssonns 105
Gambar 4.13 Login Operator PUSKESMAS...............c.ucvueeiuvemenseesesenesenseessssessssssnssssssesss 105
Gambar 4.14 Menu Aplikasi Berdasarkan Hak Akses Pengguna..............coveevemnnan.. 106
Gambar 4.15 Password Pengguna yang dienKripsi.......o.ecueuecueneeseseeseessssssessessssenses 107
Gambar 4.16 Contoh SQL Injection Melalui Halaman Login ..............eevueeverrererennn.. 107
Gambar 4.17 Hasil SOL Injection Pada SQL SEIVET .........oveeveveemevrerresrereesesessssesssens 108
Gambar 4.18 Pesan Kesalahan Login Dengan SOL Injection...........ueeeeeseesesessrssons 109

XV



PEANULUGL NAOIUNAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
TEKNCLOGI NASIONAL MALANG
TEKNCLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLDGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FTEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FTEKNOLOGI NASIONAL MALANYG
TEKNOLOG]I NASIONAL MALJ
TEKNOLOGI NASIONAL M
FEKNOLOGI NASIONAL M
TEKNOLOGI NASIONAL M
FTEKNOLOGI NASIONAL M
FTEKNCLOGI NASIONAL M
TEKNOLOGI NASIONAL M4
[EKNOLOG! NASIONAL MA
FTEKNCLOG! NASIONAL MAN
FEKNOLOGI NASIONAL MAL]
TEKNOLOGI NASIONAL MALA
TEKNOLOGI NASIONAL MALA
FTEKNOLOGE NASIONAL MALANG
[EKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
[EKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FEKNOLOGI NASIONAL MALANG
FTEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
'EKNOLOGI NASIONAL MALANG
'EKNOLOGI NASIONAL MALANG
'TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
"EKNOLOGI NASIONAL MALANG
'EKNOLOGI NASIONAL MALANG
'EKNOLOGI NASIONAL MALANG
EKNOLOGI NASIONAL MALANG
"EKNOLOGI NASIONAL MALANG
‘EKNOLOGI NASIONAL MALANG
'EKNOLOGI NASIONAL MALANG
[EKNOLOGI NASIONAL MALANG

INCei iUl EKNOLOGE NASIDNAL MAaLANG
INSTITUT TEKNOLOG] NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI! NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNCLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNCLOG! NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLLS S L MALANG

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASICNAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOG! NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNCLOGI! NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

INO UL ERNULDGENAGIHGING
INSTITUT TEKNCLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNCLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEXNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOG! NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOG! NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TERNOLOGI NASIONA
MSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
UTUT TEKNOLOGI NASIONA
IT TEKNOLOGI NASIONA
JTEKNOLQGI NASIONA
KNOLOGI NASIONA
NOLOGI NASIONA
NOLOGI NASIONA
NOLOGI NASIONA
KNOLOGI NASIGNA
KNOLOGI NABIONA
KNOLOGI NASIONA
FRKNOLOG! NASIONA
EKNCLOGI NASIONA|
TEKNOLOG] NASIONA
TEEKNOLOGI NASIONA!
T TEKNOCLOGI NASIONA
UT TEKNOLOGI NASIONA!
iTUT TEKNOLOGI NASIONA|
S TITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKHOLOGI NASIONA!
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA!
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA|
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONA!
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAI
INSTITUT TEKNCLOGI NASIONALI
INSTITUT TEKNOLOGI NASIGNAL
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAI
INSTITUT TEKNCLOGI NASIONAI



BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam era seperti saat ini, begitu banyak sektor kehidupan yang tidak
terlepas dari peran serta dan penggunaan teknologi komputer dan internet,
khususnya pada bidang-bidang dan lingkup pekerjaan. Semakin hari, kemajuan
teknologi komputer, baik dibidang piranti lunak maupun perangkat keras
berkembang dengan sangat pesat, disisi lain juga berkembang kearah yang sangat
mudah dari segi pengaplikasian dan murah dalam biaya. Solusi untuk bidang kerja
apapun akan ada cara untuk dapat dilakukan melalui media komputer dan internet,
termasuk dalam bidang kesehatan.

Departemen Kesehatan telah menetapkan visi Indonesia Sehat 2010 yang
ditandai dengan penduduknya yang hidup sehat dalam lingkungan yang sehat,
berperilaku sehat, dan mampu menjangkau pelayanan kesehatan yang bermutu
yang disediakan oleh pemerintah dan/atau masyarakat sendiri, serta ditandainya
adanya peran serta masyarakat dan berbagai sektor pemerintah dalam upaya-
upaya kesehatan.

Dalam upaya mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan tersebut,
infrastruktur pelayanan kesehatan telah dibangun sedemikian rupa mulai dari
tingkat nasional, propinsi, kabupaten dan seterusnya sampai ke pelosok. Setiap
unit infrastruktur pelayanan kesehatan tersebut menjalankan program dan

pelayanan kesehatan menuju pencapaian visi dan misi Depkes tersebut. Setiap



jenjang memiliki sistem kesehatan yang saling terkait mulai dari pelayanan
kesehatan dasar di desa dan kecamatan sampai ke tingkat nasional.

Jaringan sistem pelayanan kesehatan tersebut memerlukan sistem
informasi yang saling mendukung dan terkait, sehingga setiap kegiatan dan
program kesehatan yang dilaksanakan dan dirasakan oleh masyarakat dapat
diketahui, dipahami, diantisipasi dan di kelola dengan sebaik-baiknya.

Saat ini masih banyak daerah (propinsi, kabupaten maupun kota) yang
belum memiliki basis data keschatan yang berbasis pada aplikasi komputer.
Padahal yang diharapkan oleh Departemen Kesehatan adalah adanya basis data
kesehatan dari daerah (Propinsi/Kabupaten/Kota) bisa langsung terhubung/
terpantau lewat website atau sarana data elektronik lainnya.

Dalam kaitannya dengan Sistem Kesehatan ini, maka daerah (dari tingkat
kabupaten atau kota sampai kecamatan-kecamatan) perlu menetapkan sistem
kesehatannya sebagai sub sistem dari sistem pemerintahan daerah, yang
penyelenggaraannya disesuaikan dengan aspirasi, potensi, serta kebutuhan
setempat dengan memperhatikan prioritas pembangunan kesehatan masing-
masing.

Dengan demikian perlu disusun sebuah Sistem Informasi Kesehatan
Daerah yang akan diterapkan di tingkat kabupaten atau kota sampai kecamatan-

kecamatan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal di atas maka timbul suatu permasalahan bagaimana

mengembangkan suatu aplikasi Sistem Informasi Kesehatan Daerah untuk



mengelola data tentang pelayanan dan informasi kesehatan di puskesmas-

puskesmas yang dapat menunjang kinerja dinas kesehatan pemerintah daerah.

1.3. Tujuan
Mengembangkan Sistem Informasi Kesehatan Daerah untuk mengelola
data tentang pelayanan dan informasi kesehatan di puskesmas-puskesmas yang

dapat menunjang kinerja dinas kesehatan pemerintah daerah.

1.4. Batasan Masalah
Agar permasalahan mengarah sesuai dengan tujuan maka pembahasan
dibatasi pada hal-hal sebagai berikut :

1. Sampel yang akan dilakukan sebagai studi lapangan adalah puskesmas di
kabupaten Flores Timur.

2. Sistem informasi dengan model client-server berbasis web, dimana aplikasi
client dapat mengakses basisdata. Aplikasi client harus dapat dijalankan pada
semua sistem operasi GUI dengan menggunakan web browser.

3. Sistem jaringan yang digunakan tidak termasuk dalam pembahasan,

4. Sistem dikembangkan dengan menggunakan aplikasi ASP.NET dan sistem

basis data terpusat menggunakan MS SQL Server 2005.

1.5. Metodologi Penelitian

1.5.1. Metode Pengumpulan Data
Data merupakan sumber atau bahan mentah yang sangat berharga bagi
proses menghasilkan informasi. Oleh sebab itu dalam pengambilan data perlu

dilakukan penanganan secara cermat dan hati-hati, sehingga data yang diperoleh



dapat bermanfaat dan berkualitas. Dalam pengumpulan data penyusun
mengunakan metode sebagai berikut :
1. Studi Lapangan
Dengan metode ini data-data diperoleh langsung dari sumber yang
bersangkutan, dimana peneliti berhadapan langsung dengan obyek yang
diteliti, yang dilakukan dengan cara :
a. Survey
Teknik pengumpulan data dengan cara terjun secara langsung dan
mencatat secara sistematis terhadap obyek masalah.
b. Wawancara / Interview
Teknik pengumpulan data dengan jalan mengadakan komunikasi atau
Tanya jawab secara langsung dengan pimpinan atau pegawai dinas
kesehatan tentang sistem yang diterapkan.
2. Studi Pustaka / Literatur
Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mencari bahan-bahan
kepustakaan sebagai landasan teori yang ada hubunganya dengan
permasalahan yang dijadikan obyek penelitian.
1.5.2. Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah sebagai berikut :
1. Analisis dan perancangan sistem
Menganalisa kebutuhan sistem dan perancangan sistem perangkat lunak

yang melibatkan identifikasi dan deskripsi abstraksi sistem perangkat lunak.



2. Implementasi dan pengujian sistem

Pada tahap ini, dilakukan implementasi hasil rancangan kedalam baris-baris kode

program yang dapat dimengerti oleh mesin agar dapat direalisasikan sebagai

serangkaian program atau unit program. Pengujian sistem melibatkan

verifikasi bahwa setiap unit program telah memenubhi spesifikasinya.

3. Integrasi dan pengujian sistem

Unit program atau program individual diintegrasikan dan diuji sebgai sistem

yang lengkap untuk menjamin bahwa persyaratan sistem telah dipenuhi.

Setelah pengujian sistem, perangkat lunak dikirim kepada pelanggan.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

BAB I

BABII

BAB I1i

: PENDAHULUAN

Meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah,

dan sistematika penulisan.

: DASAR TEORI

Berupa penjelasan tentang teori sistem informasi, sistem informasi
kesehatan daerah, basis data dan sistem manajemen basis data,
perangkat analisis dan perancangan, metode pengembangan sistem

waterfall, ASP.Net, dan Microsoft SQL Server 2005.

: PERANCANGAN SISTEM

Berisi definisi sistem saat ini dan sistem yang akan dikembangkan
serta perencanaan objek uji atau desain sistem yang akan

dikembangkan.



BABIV :IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN HASIL
Menyajikan pembuatan objek uji, hasil pengujian serta pembahasan
dari hasil pengujian yang diakukan.

BABV : PENUTUP

Berisi kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan pada skripsi ini.
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BABII

DASAR TEORI

2.1.  Sistem Informasi
. Dalam artian umum, sistem informasi merupakan interrelasi antara
beberapa komponen yang menyimpan, mengambil, menerima, memproses, dan
mendistribusikan informasi untuk mendukung kegiatan pengambil keputusan, dan
mengontrol sebuah organisasi. Sedangkan dalam arti khusus, sistem informasi
adalah perangkat lunak yang digunakan untuk meningkatkan kinerja sebuah
sistem dalam menangani informasi atau data [4].
Ada dua macam komponen dalam sistem informasi, yaitu:
1. Komponen dasar
a. Input: meliputi elemen yang diperoleh dan dirakit yang masuk ke
sistem untuk diproses.
b. Proses : meliputi proses transformasi yang mengubah input
menjadi output.
¢. Output : meliputi transfer elemen yang dihasilkan oleh proses ke
tujuan.
2. Komponen tambahan
a. Feedback : data yang menyatakan performansi sistem.
b. Control : meliputi monitoring dan evaluasi feedback untuk
menentukan apakah sistem mencapai tujuan. Fungsinya adalah

membuat penyesuaian untuk input sistem dan pemrosesan



komponen untuk memastikan sistem menghasilkan output yang
tepat.

Dalam sistem informasi, ada tiga tahap yang harus dipenuhi [4], yaitu
input, proses dan output, dimana output memungkinkan suatu umpan balik yang
dapat merubah atau memodifikasi suatu input. Di sinilah suatu sistem informasi
berperan sebagai pengambil keputusan dalam menangani suatu permasalahan.

Di dalam pengembangan sistem informasi, dikenal istilah SDLC (System
Development Life Cycle) atau “Siklus Hidup Pengembangan Sistem” yang terdiri
dari enam tahap [2] :

1. Perencanaan sistem

2. Analisis sistem

3. Rancangan sistem general atau konseptual
4. Evaluasi dan pemilihan sistem

5. Rancangan sistem terinci atau fungsional
6. Implementasi sistem

Empat tahap pertama disebut tahap Front-End, dua yang terakhir disebut
tahap Back-End. Setelah sistem baru dikembangkan dan dikonversikan ke operasi,
selanjutnya menuju ke tahap pemeliharaan sistem yang berlangsung beberapa
tahun, 10 sampai 20 tahun atau lebih lama. Jika sistem ini tidak lagi efisien dan
efektif untuk tahap dipelihara, maka tidak dilanjutkan dan sistem baru
dikembangkan untuk menggantikannya, SDLC mulai dari awal lagi.

Tahap Front-End merepresentasikan aspek konseptual pengembangan
sistem. Tahap ini harus digerakkan oleh pemakai. Tahap Back-End terdiri atas

tahap aspek fungsional pengembangan sistem, tahap ini terutama digerakkan oleh



paerancang dan teknokrat. Salah satu alasan utama seseorang melaksanakan tahap
Front-End adalah untuk menyelidiki konsep sistem baru dan menentukan dengan
tepat apa yang dibutuhkan para pemakai sebelum merancang sistem secara terinci.

Masing-masing tahap SDLC menghasilkan laporan terdokumentasi yang
siap diserahkan yang memperlihatkan hasil kerja yang dilaksanakan selama tahap
tersebut. Laporan terdokumentasi yang siap diserahkan juga menunukkkan bahwa
suatu kejadian yang penting telah dicapai.

Laporan terdokumentasi yang siap diserahkan memberikan informasi
tentang bagaimana sistem itu dikembangkan kepada para pemakai dan manajer.
Para pemakai dan manajer mendapat kesempataqn untuk meminta perubahan pada
atau mengakhiri laporan terdokumentasi hingga saat itu. Kelanjutan proyek sistem
ke dalam tahap berikutnya bergantung pada tinjauan ulang dan berakhir dengan
orang-orang ini. Masing-masing laporan terdokumentasi yang siap diserahkan
menjadi perluasan logis dari laporan sebelumnya. Dengan cara ini, laporan
terdokumentasi yangv siap diserahkan memberikan jejak yang jelas dari

perencanaan hingga implementasi.

2.2. Sistem Informasi Kesehatan Daerah [9]

Sistem Informasi Kesehatan Daerah adalah suatu aplikasi sistem informasi
untuk mengelola data tentang pelayanan dan informasi kesehatan pemerintah
daerah. Perangkat lunak pemerintahan daerah ini yang dirancang untuk
menunjang kinerja Dinas kesehatan di Pusat maupun di Propinsi, mengetahui
secara dini segala bentuk informasi kesehatan yang selalu ter-update dari sumber

kesehatan masyarakat yaitu Puskesmas.



Secara garis besar sistem informasi kesehatan memiliki beberapa fasilitas

atau modul sebagai berikut:

1.

Modul basisdata, sebagai media penyimpanan, pengolahan, dan
penyampaian data kependudukan dan data pendukung lainnya.

Modul Administrator, digunakan untuk proses administrasi SIMKESDA
termasuk di sini adalah untuk manajemen user, manajemen hak akses user,
manajemen role user sesuai dengan kewenangannya.

Modul Setup Data Utama, digunakan untuk memasukkan data utama seperti
data desa, data kecamatan, data puskesmas, data penduduk, data posyandu,
dan lain-lain.

Modul Profil Kesehatan, digunakan untuk mendata kebutuhan berdasarkan
rencana kerja dan anggaran satuan kerja perangkat daerah setelah
memperhatikan ketersediaan barang milik daerah yang ada.

Modul Standar Pelayanan Minimal (SPM), digunakan untuk mengolah data
SPM sesuai dengan standar pemerintah.

Modul Indikator Indonesia Sehat (IIS), digunakan untuk mendata dan
menganalisa tentang indikator indonesia sehat.

Modul Perijinan, digunakan untuk penetapan ijin penyelenggaraan
pelayanan kesehatan oleh masyarakat.

Modul Penyuluhan Kesehatan, digunakan untuk mendata hasil penyuluhan
kesehatan masyarakat.

Modul Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit, digunakan untuk
melakukan pendataan dan pelaporan tentang pencegahan dan

penanggulangan penyakit.
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10. Modul Kesehatan Keluarga, digunakan untuk melakukan pendataan dan
pelaporan tentang pencegahan dan penanggulangan penyakit.

11. Modul Tata Usaha, digunakan untuk mengelola administrasi umum di Dinas
Kesehatan,

12. Modul Kesehatan Lainnya, digunakan untuk melakukan pendataan dan
pelaporan tentang data kesehatan yang lain.

13. Modul Sistem Informasi Puskesmas, digunakan untuk melakukan
pengolahan data dan informasi yang ada di puskesmas kecamatan.

14. Modul Informasi Eksekutif dan Pelaporan, sebagai sistem informasi untuk
memberikan sistem pelaporan dari data yang dihasilkan, seperti daftar
inventaris barang dan aset pada setiap SKPD, dafiar barang yang hilang dan
rusak, daftar nilai barang dan aset, daflar mutasi barang dan aset, dan lain-

lain.

2.3  Basis Data dan Sistem Manajemen Basis Data

2.3.1 Pengertian Basis Data [7]

Basis data adalah kumpulan entitas-entitas beserta atribut-atributnya yang
mempunyai fasilitas akses, analisis dan pelaporan. Perancangan basis data dapat
diartikan sebagai gambaran tabel-tabel yang diperlukan dalam suatu organisasi
atau basis data terdiri dari kumpulan file yang dibutuhkan oleh sistem informasi.

Sebelum membahas struktur dari basis data yang akan digunakan, maka
terlebih dahulu akan dijelaskan mengenai entitas serta hubungan entitas yang ada.

entitas merupakan individu yang memiliki sesuatu yang nyata

(eksistensinya) dan dapat dibedakan dari suatu yang lain. Contoh sebuah kursi
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yang kita duduki, seseorang yang menjadi pegawai di sebuah perusahaan dan
sebuah mobil yang melintas di depan kita.

Hubungan entitas (entity-relationship) merupakan suatu model untuk
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan suatu persepsi
bahwa kenyataan yang ada sebenarnya terdiri dari obyek-obyek tersebut. Model
relasi entitas yang berisi komponen-komponen himpunan entitas dan himpunan
relasi yang masing-masing dilengkapi dengan  atribut-atribut  yang
mempresentasikan fakta dari ‘dunia nyata’ yang kita tinjau dapat digambarkan

dengan lebih sistematis dengan menggunakan Diagram relasi entitas.

Prinsip kerja basis data adalah pengaturan data, Sedangkan tujuan basis
data adalah kecepatan dan kemudahan dalam pengambilan kembali data. Data
elektronis tidak sama dengan basis data karena dalam pengelolaannya belum tentu
terdapat pemilahan dan pengelompokan data sesuai fungsi / jenisnya. Tujuan

pemanfaatan basis data antara lain :

1. Kecepatan dan kemudahan (speed) : agar user dapat menyimpan,
memanipulasi, dan menampilkan kembali data lebih cepat dan mudah
daripada cara biasa,

2. Efisiensi ruang penyimpanan (space) : mengurangi redundancy, misalnya
dengan pengkodean dan membuat relasi.

3. Keakuratan (accuracy) : agar data sesuai dengan aturan dan batasan
tertentu.

4. Ketersediaan (availibility) : agar dapat diakses oleh setiap user yang
membutuhkan.

5. Kelengkapan (completeness) : dengan menambahkan field pada tabel.
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Keamanan (security) : agar data yang rahasia tidak jatuh ke tangan user
yang tidak berhak, misalnya : dengan pengkodean, account (username dan
password), pembedaan hak akses untuk setiap user terhadap data yang
dapat dibaca atau proses yang dapat dilakukan.
. Kebersamaan (shareability) : mendukung lingkungan multiuser,
menghindari inkonsistensi data dan deadlock.
Sedangkan komponen sistem basis data dibagi menjadi enam, antara lain :
. Perangkat keras (hardware) : biasanya berupa perangkat komputer
standar, media penyimpanan sekunder, dan media komunikasi untuk
sistem jaringan.
Sistem operasi : perangkat lunak yang memfungsikan, mengendalikan
seluruh sumber daya, dan melakukan operasi dasar dalam sistem
komputer.
Basis data : basis data yang mewakili sistem tertentu untuk dikelola.
Sebuah sistem basis data dapat terdiri dari lebih dari | basis data.
. Database Management System (DBMS) : perangkat lunak yang digunakan
untuk mengelola basis data. Contoh :

a. Kelas sederhana : dBase, Foxbase, Rbase, Ms. Access, Ms. Foxpro,

Borland Paradox.
b. Kelas kompleks : Borland-Interbase, Ms. SQL Server, Oracle,
Informix, Sybase.

User : orang-orang yang berinteraksi dengan sistem basis data, mulai dari

yang merancang sampai yang menggunakan di tingkat akhir.



6. Optional softiware : perangkat lunak pelengkap yang mendukung, bersifat
optional.

Basis data merupakan salah satu komponen yang penting di sistem
informasi, karena berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi para
pemakainya. Penerapa basis data dalam sistem informasi disebut dengan database
system. Sistem basis data (database system) ini adalah suatu sistem informasi
yang mengintegrasikan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan
lainnya dan membuatnya tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam
di dalam suatu organisasi.

Tujuan dari desain basis data adalah untuk menentukan data-data yang
dibutuhkan dalam sistem, sehingga informasi yang dihasilkan dapat terpenuhi
dengan baik. Terdapat beberapa alasan mengapa desain basis data perlu untuk
dilakukan, salah satu adalah untuk menghindari pengulangan data. Adapun
metode untuk meminimasi pengulangan data (data redudancy) antara lain dengan:

1. Normalisasi
2. Dekomposisi lossless.

Diperlukan jika ada indikasi bahwa tabel yang kita buat tidak baik (terjadi

pengulangan informasi, potensi inkonsistensi data pada operasi

pengubahan, tersembunyinya informasi tertentu) dan diperlukan supaya
jika tabel-tabel yang didekomposisi kita gabungkan kembali dapat
menghasilkan tabel awal sebelum didekomposisi, sehingga diperoleh tabel
yang baik.

3. Relasi Antar Tabel.

4. Menentukan kardinalitas relasi.
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Terdapat beberapa pengertian tentang key sehubungan dengan normalisasi

dan relasi antar tabel, antara lain :

1.

2.3.2.

Candidate Key (Kunci Calon)
Sebuah atribut atau lebih yang secara unit mengidentifikasi sebuat record,

disebut candidate key. Atribut ini mempunyai nilai yang unik pada hampir

~ setiap record-nya. Fungsi dari candidate key ini adalah sebagai calon

primary key.

Primary Key (Kunci Utama)

Merupakan candidate key yang telah dipilih untuk mengidentifikasi setiap
record secara unik. Primary key harus merupakan field yang benar-benar
unik dan tidak boleh ada nilai NULL atau kosong.

Alternate Key (Kunci Alternatif)

Adalah candidate key yang tidak terpilih. Misalkan dalam suatu tabel
terdapat dua field yang bisa dijadikan sebagai kunci. Sementara yang
boleh dijadikan kunci hanya satu, maka anda harus memilih salah satu.
Field yang anda pilih, disebut primary key, sedangkan field yang tidak
dipilih disebut dengan alternate key.

Foreign Key (kunci Tamu)

Jika sebuah primary key dihubungkan ke tabel lain, maka keberadaan

primary key pada tabel lain tersebut di sebut sebagai foreign key.

Pengertian Sistem Manajemen Basis Data [7]

Sistem Manajemen Basis Data (SMDB) merupakan kelompok paket

program yang mengolah file-file basis data. SMDB mengakses file-file,

memperbaiki data sesuai dengan yang diinginkan. Selain itu, SMDB juga
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memiliki kemampuan menambah dan menghapus record, mengorganisasi kembali

basis data dan juga pengamanan data. Pada suatu lingkungan basis data,

pengamanan data adalah suatu hal yang sangat penting. Hal ini karena basis data

diakses oleh banyak pemakai, selain itu, SMDB juga memudahkan basis data

untuk diakses oleh user. SMDB mempunyai beberapa komponen, yaitu :

a.

_Setidak-tidaknya satu orang yang menjadi pemiliknya dan bertanggung

jawab atas basis data tersebut.

Serangkaian peraturan dan hubungan yang menentukan dan mengatur
interaksi antara berbagai unsure dari basis data.

Manusia yang memasukkan data ke dalam basis data tersebut.

Organisasi yang engelurakan data dari basis data tersebut.

Basis datanya sendiri.

tujuan yang harus dipertimbangkan oleh manajemen dalam merancang dan

menyusun sistem manajemen basis data adalah :

Menyediakan tempat penyimpanan manual untuk data yang berkaitan.
Membuat agar pemakainya mudah mendapatkan atau mengakses data.
Memungkinkan respon yang segera atas permintaan data dari pemakai,
Melakukan modifikasi terakhir dengan segera pada basis data.
Menghapus data yang berlebihan.

Memungkinkan penggunaan secara serentak dalam beberapa pemakaian.
Memungkinkan perkembangan lebih lanjut dalam sistem basis data.

Melindungi data dari kerusakan fisik.
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24. Perangkat Analisis dan Perancangan

2.4.1. Diagram Aliran Data (2]

Diagram Aliran Data atau yang biasa disebut dengan DFD (Data Flow

Diagram) merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data

dengan konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa

maupun rancangan sistem yg mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem

kepada pemakai maupun pembuat program. Ada beberapa simbol DFD yang

banyak dipakai, yaitu :

Sponsor Yourdan dan De Marco Gane dan Sarson

Simbol
Sumber eksternal atau
destinasi (sink) data, entitas
diluar sistem yang
berhubungan langsung
dengan sistem.
Proses yang mengubah data

yang mengu s . D

N
Uraian Proses Uraian Proses
Penyimpan data (file)
. Nama penyimpan
Nama penyimpan data data

Alur Data — -

Gambar 2.1 Simbol Utama DFD [2]
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2.4.2. Pemodelan Data [8]

Model data adalah sekumpulan cara / peralatan / tool untuk
mendeskripsikan data-data, hubungannya satu sama lain, semantiknya, serta
batasan konsistensi. Ada dua model data, yaitu : Entity Relationship Diagram
(ERD) dan model relasional. Keduanya menyediakan cara untuk mendeskripsikan
perancangan basis data pada peringkat logika.

Model ERD atau Conceptual Data Model (CDM) adalah model yang
dibuat berdasarkan anggapan bahwa dunia nyata terdiri dari koleksi obyek-obyek
dasar yang dinamakan entitas (entify) serta hubungan (relationship) antara
entitas-entitas itu. Model Relasional atau Physical Data Model (PDM) adalah
model yang menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan data serta
hubungan antara data-data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom di
mana setiap kolom memiliki nama yang unik.

Di dalam ERD atau CDM maupun PDM, relasi (hubungan) setiap entitas
mempunyai derajat hubungan (kardinalitas) yang menunjukkan jumlah
maksimum entitas yang dapat berelasi dengan entitas yang lain. Relasi
kardinalitas yang terjadi di antara dua himpunan entitas dapat berupa [2] :

a. 1 ke | (one to one), setiap entitas pada suatu himpunan entitas berhubungan
paling banyak satu entitas pada himpunan entitas yang lain, begitu juga
sebaliknya.

b. 1 ke N (one to many), setiap entitas berhubungan dengan banyak entitas pada
himpunan entitas yang lain, tetapi tidak sebaliknya.

c¢. N ke 1 (many to one), setiap entitas berhubungan dengan paling banyak satu

entitas pada himpunan entitas yang lain, tetapi tidak sebaliknya.
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d. N ke N (many to many), setiap entitas pada suatu himpunan dapat
berhubungan dengan entitas pada himpunan entitas yang lain, demikian

sebaliknya.

2.5. Metode Pengembangan Sistem Waterfall [1]
Metode air terjun (waterfall), merupakan salah satu metode
pengembangan sistem yang memiliki beberapa langkah, yaitu :

1. Analisis dan definisi persyaratan
Pelayanan, batasan, dan tujuan sistem ditentukan melalui konsultasi dengan
pengguna sistem. Persyaratan ini kemudian didefinisikan secara rinci dan
berfungsi sebagai spesifikasi sistem.

2. Perancangan sistem dan perangkat lunak
Proses perancangan sistem membagi persyaratan dalam sistem perangkat
keras atau perangkat lunak. Kegiatan ini menentukan arsitektur sistem
secara keseluruhan. Perancangan perangkat lunak melibatkan identifikasi
dan deskripsi abstraksi sistem perangkat lunak yang mendasar dan
hubungan-hubungannya.

3. Implementasi dan pengujian unit
Pada tahap ini, perancangan perangkat lunak direalisasikan sebagai
serangkaian program atau unit program. Pengujian unit melibatkan
verifikasi bahwa setiap unit telah memenuhi spesifikasinya.

4. Integrasi dan pengujian sistem
Unit program atau program individual diintegrasikan dan diuji sebgai sistem
yang lengkap untuk menjamin bahwa persyaratan sistem telah dipenuhi.

Setelah pengujian sistem, perangkat lunak dikirim kepada pelanggan.

19



5. Operasi dan pemeliharaan
Biasanya (walaupun tidak seharusnya), ini merupakan fase sikus hidup yang
paling lama. Sistem diinstal dan dipakai. Pemeliharaan mencakup koreksi
dari berbagai kesalahan yang tidak ditemukan pada tahap-tahap terdahulu,
perbaikan atas implementasi unit sistem dan pengembangan sistem,

sementara persyaratan-persyaratan baru ditambahkan.

Analisis dan
Definisi ,
Persyaratan

Perancangan
sistem dan .

perangkat lunak

Implementasi dan
pengujian unit

Integrasi dan
pengujian sistem

Operasi dan
pemeliharaan

Gambar 2.2 Model Air Terjun (Waterfall) [1]

2.6. ASP.NET [5)

ASP.NET adalah teknologi baru dalam pemrograman web yang
merupakan kelanjutan dari teknologi ASP 3.0. Perbedaan utama disbanding ASP
klasik adalah penggunaan .NET Framework sebagai pondasi pemrograman. Selain
itu, ASP.Net memiliki beberapa kelebihan dibanding ASP klasik versi 3, antara
lain:

a. Kemudahan mengakses berbagai library .Net Framework secara konsisten

yang dapat mempercepat pengembangan aplikasi.
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b. Dalam ASP.Net, beberapa bahasa pemrograman seperti VB.Net, C#.Net,
J#.Net, dan C++.Net dapat digunakan secara penuh sebagaimana layaknya
bekerja di windows application.

c. Tersedia berbagai web control yang dapat digunakan untuk aplikasi secara
cepat. Kita dapat dengan mudah menghubungkan data ke web control
sebagaimana layaknya membuat program windows application. Hal ini
sangat mempercepat pembuatan aplikasi dibandingkan harus menyusun
kode-kode HTML secara manual.

d. Code Behind, artinya kode-kode pemrograman yang menjadi logika aplikasi
ditempatkan terpisah dengan kode user interface yang berbentuk HTML. Ini
sangat memudahkan dalam debugging, karena kode untuk presentation

layer tidak tercampur dengan kode application logic.

2.7.  Microsoft SQL Server 2005 [6]

Microsoft SQL Server merupakan salah satu produk Relational Basis data
Management System (RDBMS) yang populer saat ini. Fungsi utamanya adalah
sebagai basis data server yang mengatur semua proses penyimpanan data dan
transaksi suatu aplikasi. Popularitas SQL Server akhir-akhir ini mulai menanjak
dan setara dengan pesaing terdekatnya yaitu Oracle.

Saat ini SQL Server 2005 dan 2008 adalah versi terbaru dari SQL Server
dengan penambahan fitur-fitur baik basis data SQL Server itu sendiri maupun
sistem-sistem penunjangnya seperti Integration Service, Analytical Services,
Reporting Services, Notification Services, dan Service Broker. Berbeda dengan
versi-versi pendahulunya, SQL Server 2005 adalah sebuah terobosan yang

revolusioner di mana . NET Framework menyatu menjadi bagian dari basis data ini
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yang memberikan keleluasaan bagi programmer untuk mengembangkan aplikasi-
aplikasi dan mengintegrasikannya dengan fasilitas-fasilitas yang ada di dalam
SQL Server 2005.

Bagi pengembang basis data, SQL Server kompatibel dengan beberapa
data access interface yang digunakan dalam Development Tool seperti pada
Visual Basic, Visual C++, Power Builder, Delphi, Visual FoxPro dan sebagainya.
Basis data SQL Server dapat diakses dengan menggunakan Microsoft Jet Engine
and Data Access Object (DAO), Remote Data Object (RDO), ActiveX Data Object
(ADO), OLEDB, ODBC, SQL Server built-in Library dan antarmuka dari pihak
ketiga lainnya.

Sistem basis data client/server seperti SQL Server 2005 memakai sejumlah
proses server untuk memanipulasi data, dan mengharuskan proses client
berhubungan dengan proses server menggunakan mekanisme IPC (inter-process
communication) lokal atau remote, misalnya socket TCP/IP. Proses server adalah
aplikasi server yang memproses perintah-perintah SQL. Proses server juga
menangani konkurensi dengan memakai mekanisme locking yang lebih canggih
dari sistem file jaringan yang dipakai secara bersama-sama. Selain itu server juga
menangani masalah keamanan dengan melakukan teknik autentifikasi pada setiap
pemakai dan enkripsi data secara bertingkat. Setelah proses server menjalankan
perintah-perintah, hasilnya akan dikirim kembali ke proses client melalui
mekanisme IPC. Dengan cara ini, sistem client/server memberikan pelayanan

pengaksesan yang lebih baik pada data yang dipakai bersama-sama oleh banyak
pemakai.
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SQL Server 2005 memberikan bahasa dan antarmuka (inferface) yang baik
untuk pemrograman dan komunikasi pada server. Transact-SQL merupakan
bahasa pemrograman server yang merupakan superset dari ANSI-SQL. ANSI-SQL
mendefinisikan empat perintah dasar untuk manipulasi data yaitu : SELECT,
INSERT, UPDATE, DELETE dan sejumlah perintah untuk mendefinisikan
struktur basis data. Transact-SOL menambahkan beberapa hal pada ANSI-SQL.
Penambahan tersebut adalah konstruksi pemrograman yang memungkinkan
pemakaian stored procedure untuk mengubah data dan trigger yang akan
dijalankan karena terjadi event tertentu.

Terdapat beberapa keunggulan pada SQL Server 2005 dibandingkan versi-
versi pendahulunya, antara lain :

a.  CLR Integration, implikasinya dapat membuat kode program menggunakan
Visual Basic.Net atau C# dan menjalankannya sebagai stored procedure,
trigger, dan userfdeﬁned function.

b. Enkripsi dan Dekripsi Data. SQL Server 2005 memiliki infrastruktur
pengelolaan key, untuk enkripsi data secara berlapis-lapis dalam bentuk
hirarki. Setiap lapisan meng-enkripsi lapisan di bawahnya menggunakan
kombinasi Certificate, Asymmetric Key, dan Symmetric Key.

c. Beberapa tambahan operator bahasa pemrograman SQL seperti blok
Try/Catch, PIVOT dan UNPIVOT, EXCEPT dan INTERSECT, serta
operator APPLY.

d. Dukungan terhadap tipe data XML, XML Query atau XQuery
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BAB 111

PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dijelaskan mengenai analisis dan perancangan sistem aplikasi.
Analisis ditujukan untuk memberikan gambaran secara umum terhadap aplikasi.
Hal ini berguna untuk menunjang perancangan aplikasi yang akan dikembangkan
sehingga kebutuhan akan aplikasi tersebut dapat diketahui sebelumnya. Kemudian
hasil analisis akan menjadi dasar untuk melakukan perancangan atau desain
aplikasi sesuai kebutuhan sistem.

Dalam merancang aplikasi pada proyek akhir ini terlebih dahulu dilakukan
pembuatan desain proses, desain data, serta desain antar muka aplikasi. Desain
proses berguna untuk mengintegrasikan semua proses yang terjadi dalam aplikasi
yang akan dibuat. Desain data berguna untuk mengetahui data apa saja yang
dibutuhkan dalam proses yang akan dikerjakan. Sedangkan perancangan
antarmuka berfungsi sebagai antar muka interaksi antara pengguna dengan sistem
aplikasi yang dibuat, sehingga pengguna dapat mengoperasikan aplikasi yang

dibuat.

3.1. Sistem Saat Ini

Sistem Informasi Puskesmas yaitu perangkat lunak yang berfungsi sebagai
sistem informasi manajemen data dan informasi di setiap Puskesmas. Sistem yang
ada saat ini sudah berbasis komputer, tetapi masih belum menerapkan sistem basis
data yang terstruktur. Aplikasi yang digunakan terbatas hanya pada aplikasi

Microsoft Office Excel yang disediakan oleh dinas kesehatan kabupaten.
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Mekanisme yang berjalan pada sistem saat ini dapat dijelaskan pada gambar

berikut :

'ALUR DATA DARI PUSKESMAS |
_ KE DINAS KESEHATAN

-

MENCATAT

DIPERIKSA

DIOLAH
LAPORAN RUTIN

DATA AGREGAT _i l . =
H ‘ KE KAB/KOTA

KIRIM

Gambar 3.1 Alur Data Dari Puskesmas Ke Dinas Kesehatan

Dari gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa pendataan dari keluhan pasien
masih dilakukan secara manual oleh petugas pendaftaran pasien. Berikutnya data
tersebut akan diteruskan ke petugas periksa yang akan memeriksa keabsahan data

untuk berikutnya akan di entri ke dalam program.

Data yang dihasilkan akan dicetak dalam bentuk laporan atau disimpan ke
dalam media penyimpanan seperti disket, CD, dan flashdisk, kemudian laporan
tersebut akan dikirimkan ke dinas kesehatan di tingkat kabupaten / kota oleh
petugas di setiap puskesmas, hal ini tentu membutuhkan waktu, tenaga dan biaya
yang tidak sedikit karena jarak beberapa puskesmas ke dinas kesehatan cukup

jauh.
3.1.1. Spesifikasi Sistem Saat Ini

Spesifikasi sistem yang berjalan saat ini antara lain :
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3.1.2

. Sistem yang digunakan adalah aplikasi Microsoft Office Excel untuk

mengelola data dan informasi kesehatan di puskesmas.

. Sistem ini hanya menggunakan satu buah komputer untuk entri data

yang menggunakan sistem operasi Microsoft Windows XP SPI atau
SP2 yang tidak terhubung dengan jaringan, baik jaringan antar

puskesmas maupun jaringan di dinas kesehatan.

. Karena hanya menggunakan satu buah komputer dan tidak terhubung

dengan jaringan, maka sistem ini tidak memiliki komputer server.

. Informasi yang dihasilkan dicetak dalam bentuk laporan atau disimpan

ke media penyimpanan sebelum dikirim oleh petugas di puskesmas ke

dinas kesehatan kabupaten/kota.

. Pengoperasian sistem tidak terlalu rumit sehingga cukup mudah

dimengerti dan digunakan oleh petugas atau operator.

Kelebihan dan Kelemahan

Dengan sistem seperti yang telah dijelaskan di atas, tentunya memiliki

kekurangan yang harus diperbaiki karena kelebihan tidak dapat menutupi

kekurangan tersebut.

Kelebihan yang dimiliki sistem saat ini antara lain :

. Aplikasi tersebut tidak terpengaruh pada jaringan komputer karena

bukan aplikasi client-server, dengan begitu proses cntri data dan

penyimpanan akan lebih cepat.

2. Jika ada perubahan format laporan, maka tidak terlalu sulit untuk

merubah format laporan yang terdapat pada aplikasi excel.
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Sedangkan kekurangan yang dimiliki pada sistem saat ini antara lain :

1.

Karena sistem yang digunakan bukan aplikasi client-server, maka
aplikasi ini harus didistribusikan ke setiap unit kesehatan yang ada di

kabupaten.

Setiap pergantian periode pelaporan, aplikasi tersebut harus disimpan
dengan nama yang berbeda sesuai periode pelaporan. Dengan cara
seperti ini, ada banyak tumpukan file aplikasi di setiap komputer
sehingga cukup sulit dalam pencari;m data karena terdapat tumpukan
file di setiap komputer. Bisa kita bayangkan jumlah flle yang
tersimpan di setiap komputer scandainya aplikasi ini telah berjalan
selama 10 tahun.

Pengiriman data dari unit kesehatan ke dinas kesehatan
kabupaten/kota yang masih dalam bentuk manual, tentunya
membutuhkan waktu, tenaga dan biaya yang tidak sedikit. Hal ini
mengakibatkan sistem kesehatan yang kurang efisiensi dan tidak up
lo date terutama untuk pengembangan pelayanan kesehatan di

daerah-daerah terpencil.

Gambar berikut ini adalah salah satu aplikasi yang berjalan saat ini :
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Gambar 3.2 Aplikasi Yang Berjalan Saat Ini
3.2. Sistem Informasi Puskesmas

Sistem Informasi Puskesmas yaitu perangkat lunak berbasis web yang
berfungsi sebagai sistem informasi manajemen data dan informasi di setiap
Puskesmas. Data yang diolah dan dihasilkan pada aplikasi ini akan menjadi input
(masukan) pada aplikasi Sistem Informasi Keschatan di Dinas Kesehatan
Kabupaten Flores Timur. Pengiriman data dapat dilakukan secara fisik dengan
media penyimpanan (flashdisk, disket, atau CD) atau koneksi lewat jaringan yang
sudah dibangun terlebih dahulu. Jaringan harus menghubungkan Dinas Kesehatan

dengan semua puskesmas di setiap kecamatan.

28



3.2.1. Pengguna Sistem
Pengguna sistem informasi puskesmas dibagi menjadi empat macam,
antara lain :

a. Administrator, dalam hal ini adalah administrator puskesmas, yaitu
pengguna yang memiliki hak akses penuh terhadap aplikasi sistem
informasi puskesmas.

b. Kepala Puskesmas, yaitu Pejabat yang mengepalai puskesmas

c. Operator puskesmas. Pengguna yang akan memasukkan data-data ke
aplikasi.

Setiap pengguna tersebut di atas dibatasi oleh hak akses aplikasi kecuali

administrator puskesmas yang memiliki hak akses penuh termasuk menentukan

hak akses pengguna maupun menambah pengguna sistem.

3.2.2. Spesifikasi Sistem

Sesuai dengan tujuan dari pengembangan sistem informasi kesehatan
berbasis web, maka spesifikasi dari sistem informasi puskesmas adalah sebagai
berikut:

1. Sistem informasi dengan model client - server berbasis web, dimana aplikasi
client dapat mengakses basis data. Aplikasi client harus dapat dijalankan pada
semua sistem operasi GUI dengan menggunakan web browser.

2. Sistem basis data server menggunakan MS SQL Server 2005 dengan
menggunakan satu buah scrver dengan sistem operasi Windows 2003 Server.

3. Sebuah modul backoffice pada setiap bagian untuk entri data.
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4. Sebuah modul pelaporan dan pendukung keputusan yang dapat memberikan
data-data dan rekapan yang akurat yang sangat berguna untuk pengambilan
keputusan bagi top management di Dinas Kesehatan.

5. Fasilitas sistem informasi puskesmas ini digunakan untuk mendukung
kegiatan penyusunan laporan di Puskesmas, seperti pemakaian dan permintaan
obat, angkat kesakitan, rekapitulasi pelayanan Jamkesmas, asal dan jenis
keluhan masyarakat, pemeriksaan umum, pemeriksaan ibu dan anak, dan jenis
pelayanan kesehatan lainnya.

6. Sistem informasi ini diharapkan dapat dengan mudah dipakai oleh operator

yang mengoperasikan sistem ini.

Wireless LAN

Basis Data

Client Client Client

Gambar 3.3 Desain Sistem

3.3. Perancangan Sistem

3.3.1. Data Flow Diagram (DFD)

Dalam merancang suatu aplikasi, diperlukan suatu desain sistem yang
dibuat dengan pemodelan proses. Model proses dari sistem informasi puskesmas
ini dibuat dalam bentuk data flow diagram (DFD). DFD menunjukkan bagaimana

alur kerja sistem informasi secara nyata.
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3.3.1.1. DFD Level 0

Secara umum sistem yang akan dibuat akan tampak seperti pada
gambar 3.1. Proses pengelolaan data yang dilakukan oleh sistem informasi
puskesmas yang berasal dari keluhan pasien akan menghasilkan suatu rekapitulasi
atau laporan-laporan secara bertahap yang dapat dikirim atau diakses secara

online oleh dinas kesehatan kabupaten/kota Flores Timur.

10
Sistem
Informasi
Puskesmas

Pasien |———Keluha Laporan/Rekapitulasi—s Dinas Kesshatan

KabupatenKota

Gambar 3.4 DFD Level

3.3.1.2. DFD Level 1

Untuk memperjelas proses pada DFD level 0, maka perlu dilakukan
pengembangan ke level berikutnya. Proses yang lebih rinci dapat dilihat seperti
pada gambar 3.2. Keluhan dari pasien akan dicatat oleh petugas pendaftaran.
Setelah proses pelayanan kesehatan, data-data tadi akan diperiksa oleh petugas
pemeriksa sesuai bidang masing-masing. Data yang telah diperiksa dan dikoreksi
dengan benar akan dipilah berdasarkan jenis-jenis data, antara lain data SPM
(Standar Pelayanan Minimal), PLPP (Penyehatan Lingkungan dan Pencegahan
Penyakit), Profil Kesehatan, dan Pendidikan Kesehatan. Selanjutnya data ini akan
di entri oleh pengguna aplikasi sesuai hak akses aplikasi masing-masing. Hasil
entri data akan diproses menjadi laporan - laporan atau rekapitulasi yang nantinya

akan dikirim ke dinas kesehatan kabupaten/kota Flores Timur.
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Pasien |

Yankes/LD PLPP Pend.Kes SPM

13
Opetator SIP:
EntriD ata

Data Dismpan

14
Menghasikan

Dxa Dilérim

Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota

Gambar 3.5 DFD Level |

3.3.2. Desain Basis Data

Terdapat dua macam basis data yang digunakan pada aplikasi sistem
informasi puskesmas ini, yaitu basis data untuk admin sistem dan basis data untuk
sistem informasi puskesmas yang menjadi satu bagian dari basis data sistem
informasi kesehatan daerah itu sendiri.

Basis data untuk admin berfungsi untuk menyimpan data-data seperti
pengguna sistem, menu halaman aplikasi, dan pengaturan hak akses pengguna

terhadap aplikasi. Sedangkan basis data utama yaitu basis data sistem informasi
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itu sendiri berfungsi untuk menyimpan semua informasi kesehatan yang akan

dikelola oleh sistem.
3.3.2.1. Basis Data Admin

3.3.2.1.1. Relasi Antar Tabel
Relasi antar tabel pada basis data ADMIN_SIMKES digambarkan
dalam bentuk konsep atau Conceptual Data Model (CDM) dan dalam bentuk fisik

atau Physical Data Model (PDM), seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut :

_D_SCOPE _
MEMILIG ,|KdScope 42
- 77| Nama Scope
N Jenis File
MEMILIKI _ T.ROLE ~
~1~{Role Id i A
Enable MENGAKSES | THLMAPP
Keterangan -| Kd Him
Nama Him
MENGAKSES Nama File
< Judul Him
Keterangan
T_USER ]
Userid , s
Nama User T_SUBMENU_APP )
Kd Submenu
Password -
Nama Submenu  J34-~,
Enable N |
Keterangan Scope o Urut MEviLo
- — . 1
[T AP MENGY
Kd Menu
Nama Menu
No Urut

Gambar 3.6 CDM Basis data ADMIN_SIMKES
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D_scoPe |
. GODE  chert)
_ R NAMA varchar(50)
T_ROLE | cooe - scope JINS_FILE  varchar(50)
SCOPE char(1) }—— “006-80095
ENABLE char(1) R
KETERANGAN  varchar{100)
A T_ROLE_HLM —SopEnI0 taM
asvm (SRR wemmr| |
START_AKSES  datetime [T T T HMARE T
ROLE_{D = ROLE_ID END_AKSES datetime chor(5)
NM_HLM varchar{100)
CODE=SUBMENY | NM_FILE varchar(100)
SUBMENU char(3)
JUDUL varchar(100)
TUsER T_SUBMENU_APP SCOPE char(1)
LW;”'—"I ] S0 char(d) KETERANGAN  text
NAMA vercher(50) NAMA varchar(100) USER_ENTRI verchar(50)
PASSWD verchar(s0) MENU char(2) IP_ENTRI varchar(S0)
ROLE ID varchar(s0) NO_URUT  smallint TS_ENTRI datetime
ENABLE char(1) (
KTR_SCOPE  varchar(50) ~—-CODE = MENU - - -
USER_ENTRI  varchar{50)
.lll’_EEtJTRI| ;ww(so) T APPMENU
S_ENTR ato CODE  chai2)
NAMA varchan(25)
NO-URUT  smaltint

Gambar 3.7 PDM Basis data ADMIN_SIMKES

3.3.2.1.2.

Struktur Tabel — Tabel Yang Digunakan

Berdasarkan CDM di atas, maka tabel — tabel yang digunakan yaitu :

. Tabel T_USER

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pengguna sistem,

berisi informasi yang diperlukan tentang pengguna sistem

Tabel 3.1 Struktur Tabel T_USER

No. | Nama Kolom |  Tipe Data Keterangan - =

1. | USERID Varchar(50) | Primary Key (PK), 1dent1tas
pengguna aplikasi

2. | NAMA Varchar(100) | Nama pengguna

3. | PASSWD Varchar(50) | Password

4. | ROLEID Varchar(50) | Foreign Key (FK), kode jenis
pengguna aplikasi

5 | ENABLE Char(1) Pengguna aplikasi aktif atau
tidak

6. | KTR_SCOPE | Varchar(50) | Kode instansi asal pengguna
aplikasi

7. | USER_ENTRI | Varchar(50) | Pengguna aktif yang entri data
pada tabel ini
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8. | IP_ENTRI Varchar(50) | Alamat komputer yang
digunakan untuk entri data
pengguna sistem

9. | TS_ENTRI DateTime Waktu entri data

2. Tabel T_ROLE

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan tipe / jenis pengguna sistem

berdasarkan hak akses terhadap aplikasi

Tabel 3.2 Struktur Tabel T_ROLE

No. |  Nama Kolom | Tipe Data Keterangan

1. | ROLEID Varchar(50) | Primary Key (PK), Nama
Role pengguna aplikasi

2. | SCOPE Char(1) Foreign Key (FK), Kode
Scope/batasan instansi role
aplikasi

3. | ENABLE Char(1) Role aktif atau tidak

4. | KETERANGAN | Varchar(50) | Keterangan tentang Role

3. Tabel D_SCOPE

Berfungsi untuk menyimpan data batasan atau ruang lingkup

instansi pengguna aplikasi, seperti untuk dinas kesehatan, puskesmas,

pengelola obat, maupun rumah sakit.

Tabel 3.3 Struktur Tabel T_SCOPE

No. | Nama Kolom | Tipe Data Keterangan
1. | CODE Char(1) Primary Key (PK), Kode scope
instansi pengguna aplikasi
2. | NAMA Varchar(50) | Nama instansi
3. | INS_FILE Varchar(50) | Jenis file yang yang diakses

4. Tabel T_MENU_APP

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan daftar menu aplikasi sistem

informasi kesehatan daerah.
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Tabel 3.4 Struktur Tabel T MENU_APP

No. | NamaKolom | Tipe Data Keterangan
1. | CODE Char(2) Primary Key (PK), Kode
Menu
2. | NAMA Varchar(25) | Nama Menu
3. | NO_URUT Smallint Nomer urut menu

5. Tabel T_SUBMENU_APP

Berfungsi untuk menyimpan daftar submenu dari menu aplikasi

Tabel 3.5 Struktur Tabel T_SUBMENU_APP

‘No. | Nama Kolom | -Tipe Data Keterangan

1. | CODE Char(3) Primary Key (PK), Kode
Submenu

2. | NAMA Varchar(100) | Nama Submenu

3. | MENU Char(2) Foreign Key (FK), Kode
Menu

4. | NO_URUT Smallint Nomer urut Submenu

6. Tabel T HLM_APP

Tabel ini fungsinya untuk menyimpan nama halaman aplikasi yang

akan di akses melalui submenu aplikasi berdasarkan batasan pengguna

aplikasi
Tabel 3.6 Struktur Tabel T_HLM_APP
-No..| .- Nama Kolom Tipe Data Keterangan = i«
1. | CODE Char(5) Primary Key (PK), Kode
Halaman Aplikasi
2. | NAMA Varchar(100) | Nama Halaman
3. [ NM_FILE Varchar(100) | Nama file halaman
4. | SUBMENU Char(3) Foreign Key (FK), Kode
Submenu
5. | JUDUL Varchar(100) | Judul Halaman
6. | SCOPE Char(1) Foreign Key (FK), Kode
Scope halaman
7. | KETERANGAN | Varchar(100) | Keterangan halaman
aplikasi
8. | USER_ENTRI Varchar(100) | Pengguna yang entri data
halaman
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9. | IP_ENTRI

Varchar(100)

Alamat komputer entri

10. | TS_ENTRI

Datetime

Waktu entri data

7. Tabel T_ROLE_HLM

Fungsinya untuk mengelola data hak akses setiap pengguna

terhadap halaman aplikasi.

Tabel 3.7 Struktur Tabel T_ROLE_HLM

No. | Nama Kolom Tipe Data Keterangan

1. | ROLEID Varchar(50) | Primary Key (PK), Kode
role

2. | KD_HLM Char(5) Primary Key (PK), Kode
halaman

3. | START_AKSES | Smalldatetime | Waktu mulai akses aplikasi

4. | END_AKSES Smalldatetime | Waktu berhenti akses
aplikasi

8. Tabel T_HLM_ADMIN

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan daftar menu aplikasi halaman

admin.
Tabel 3.8 Struktur Tabel T_HLM_ADMIN
‘No. | Nama Kolom Tipe Data Keterangan -
1. | CODE Char(5) Primary Key (PK), Kode
Halaman Aplikasi
2. | NAMA Varchar(100) | Nama Halaman
3. | NM_FILE Varchar(50) | Nama file halaman
4. | KETERANGAN | Varchar(100) | Keterangan halaman
aplikasi

3.3.2.2. Basis Data SIMKESDA
Basis data sistem informasi puskesmas menjadi satu dengan basis data
sistem informasi kesehatan daerah yang berada di server, yaitu “SIMKESDA”.

Basis data ini terdiri dari banyak tabel yang saling berrelasi.
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3.3.2.2.1. Relasi Antar Tabel
Relasi antar tabel pada basis data SIMKESDA digambarkan dalam
bentuk konsep atau Conceptual Data Model (CDM) dan dalam bentuk fisik atau

Physical Data Model (PDM), seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut :

D_KABUPATEN D KECANATAN
Kd Kab Kd Kec —t
Nama Kab wamux | JCREC ™
Nama Kec - b DEsA
-"—f'é lbukom Kec "k—dT)-e
-+ {Nama Desa
Ibukota Desa
__TPUSKESMAS _ J-4-—— MEMILIKI '
Kd Pkm
Nama Pkm M e .. MEMILIKI
Alamat Pkm
No Telp
Id Pkm R ISR
MEMUK! | NIP Kepala | D_GUDANG
Nama Kepala Kd Gdg
NIP Sanitarian -} ——0.4 Nama Gdg
Nama Sanitarian ML NIP Kepala
T Nama Kepala
’ D_DATA_DINAS
MENILIKI +— Kd Dinas t MEMILIKI
Nama Dinas
\__ , | Alamat Dinas
““INIP Kepala
Nama Kepala
No Telp
Fax
Gambar 3.8 CDM Data Utama
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—rr- =~ CODE ® KABUPATEN - - —~

D_KECAMATAN CODE » KECAMATAN
D_KABUPATEN CODE char(2) |
CODE ™ char(4) NAMA varchar(80)
NAMA v 50! IBUKOTA varcher(50) R .. ... .. __ . . _
archenso | KABUPATEN char(4) T bopEsa T
1 ' 'CODE char(4)
: NAMA varchar(50)
CODE = KECAMATAN | ' (BUKOTA varchar(s0)
—— e — — i KECAMATAN  char(2)
T_PUSKESMAS | o D_GUDANG
B 5 e s
NAMA varchar(50) | NAMA varchar(100)
ALAMAT varchar(50) INIP_KEPALA  varchar(10)
KECAMATAN char(2) !NM_KEPALA  varchar(50)
TELP varchar(15) IPKT_KEPALA  char(2)
GFK char(6) | DINAS char(2)
KD_PKM varchar(20) i ;
NIP_KEPALA varchan(20) | cope = PRT_KEPALA !
NM_KEPALA varchar(50) f— CODE = PKT_KEPALA | ;
PKT_KEPALA char(2) oIy
NIP_SANITARIAN  varchar(20) { |
NAMA_SANITARIAN  varchar(50) !
DINAS char(2) © D_PANGKAT =~ ;
: l - |
- - - . NAMA varchar(10) i
K BuPATEN cooe 3 PANGKAT  varchar(50) ;
» D_DATA_DINAS }
CQDE cher(2) " CODE = PKT_KEPALA [
NAMA varchar(100) '
ALAMAT varchan(200)
e KABUPATEN  char(4) o e e < DINAS
NIP_KEPALA  varchar(10)
NM_KEPALA  varchar(50)
PKT_KEPALA  char(2)
TELP varcher(15)
FAX varchar(15)
Gambar 3.9 PDM Data Utama
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" B_SUB_REGIATAN

Kd Sub Keq
Nama Sub Keg

| OJTEM_KEGTAR
1 KaLliem

¢
|
12
i

Nama ltem

“B_INS_KEGIATAN l

j Kd Jenis
;i Nama Jenis

= MEMU. —

Nama Bulan

__T-PUSKESMAS

Alamat Pkm
Kecamatan

No Telp

GFK

Id Pkm

NIP Kepala
Nama Kepala
Pangkat Kepala
NIP Sanitarian
Nama Sanitarian
Dinas

Nama Pkm fooees

Gambar 3.10 CDM Kegiatan LB Puskesmas

CODE » KEGATAN D_KEGIATAN
7T ™|CQDE chan2) CODE » JENIS
JENIS char(2) —
NAMA v 1
D'sua.-_'.G_G_WMN — D_JNS_KEGIATAN
CODE char(3) | D_JNS,|
KEGIATAN  char(2) COBE —-—~—-——I &)
NAMA varcher(255) NAMA  varchar(50)
‘\\______ D_ITEM_KEGIATAN
CODE = SUB_KEGATAN | GODE
CODE = KEGIATAN sl UB_KEGIATAN ;a‘fw(ii) T [e—
| TBULANAN LB3 | T BUANANBA ]
PUSKESMAS  char3) ||.COPE=BUUN coDE=BUMN __ IBSIERMAS — chari3l |
BULAN smallint } _‘ BULAR char(3l
JAHUN char(4) R - TAHUN Mm
: chat(3} D_BULAN chard)
e L CAKUPAN integer
BULAN  varchar(50)
T_PUSKESMAS 4
------- — | CODE char(d) -
CODE = PUSKES! NAMA verchar(s0) CODE » PUSKESMAS
ALAMAT varchar(100)
KECAMATAN char(2)
TELP varchar(16)
GFK char(8)
KD_PKM varchar{20)
NIP_KEPALA varchar(20)
NM_KEPALA varchar{50)
PKT_KEPALA char{2)
NIP_SANITARIAN  varchar(20)
NM_SANITARIAN  varchar(50)
DINAS char(2)

Gambar 3.11 PDM Kegiatan LB Puskesmas
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, Pemb APBD
; Pemb Lain
; Keterangan

T_PUSKESMAS
Kd Pkm

Nama Pkm
Alamat Pkm
Kecamaten

No Tetp

GFK

1d Phm k
NIP Kepeala :
Nama Kepata i *
Pangkst Kepala MEMLNO :
NIP Sanitarian {
Nama Sanitarian
Dinas

Nama Penyakit

T S
D_KELOMPOK_UMUR i D_JNS_PENYAXIT

Kd Umur !
Kelompok Umur | Nema Jenis

Gambar 3.12 CDM Pemakaian Obat dan Angka Kesakitan

. D_OBAT ] COOE » OBAT
b s ~- -
c i GO0 charth) ;
CODE » SATUAN | ST jaN char2) i
| NAMA_OBAT  varchar{100) !
__ T_PEMAKAIAN_OBAT_DETIL
UBEERAS :m‘;‘” PUSKESMAS
TAHUN o TAHUN JAHUN ehar4)
OBAT chard)
STOK_AWAL integer
PENERIMAAN integor
PERSEDIAAN integer
PEMAKAIAN tntoger
SISA_STOK integer
STOK_OPT Integer
PERMINTAAN Intoger
I Integer
ABKES tnteger
1 APBD integer
CODE » BLRAN cooe-m;mm_mn :;AE!TM integer 5
D_BULAN e -
CODE i  T_REKAP_B1
BULAN  varchar(50) I oo o | CUSKESMAS — cherd)
] It B co0g « PENYAXT
- == o= o= TAHUN chaatd) §———~
T_PUSKESMAS COOE = PUSKESMAS IM ghar(4)
COo0E E O mi—— UMUR chari2)
NAMA varchar(50) COOE = Ukur BARU_L Integer
ALAMAT vacchar($00) { IBARU_P integer
KECAMATAN char(2) ]UW\.; intager
TELP varchar(16) YTt TRh | LAMA Intoger
GFK char() 3:".5_"_%‘0’&-_0’_‘@ ——
KO_PKM varchar(20) CopE
NIP_KEPALA varcha(20) NAMA  varchar(10)

KEPALA verchae( S S
%’_mm chanz) 0 BTN BEVAKT [, DPENYAKIT
NIP_SANTTARIAN  varchar(20) _D_INS_PENYAKIT _ - CO0E _ chadtdl
NAMA_SANITARIAN  varchar(50) CODE  chan?) e T T 1JENIS  char(2)
DINAS char2) NAMA  varchar(200) GODETJENS I NAMA  varchar2s)

Gambar 3.13 PDM Pemakaian Obat dan Angka Kesakitan
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" T_KEG_JAMKESMAS_PKM

Tahun

Maskin Kecamatan
Maskin Kartu

Bumil Kecamatan

Kunj RJ

Kumulatif RJ

Kunj RI

Kumulatif RI

Kasus Dirujuk

Periksa Kehamilan
Periksa Bayi
Persalinan Oleh Nakes
Bumil Dirujuk

Maskin Krt Jamkesmas
Maskin Tnp Kit

Sisa Dana

Total Dana

Biaya Pelayanan Dasar
Biaya Persalinan

Biaya Pelayanan Dsr Dikel
Biaya Pe:salinan Dikel

T_PENANGANAN_KELUHAN_PKM > -—---.-

JTahun

Jm| Administrasi
Adm Tertangani
Jml Pelkes
Pelkes Tertangani

g

weivks

 MEMIUKI
-—

;o oMEMILG

i
| i '
i ) '
i i X
! i ;
! : i
‘ l

i

-+
| D_BULAN
Kd Bulan

Nama Bulan

I

e ‘J

!
g

MEMILIKI

MEMILIKI

I
U I
| T-PUSKESMAS

Nama Pkm
Alamat Pkm
Kecamatan
No Telp

MEMILIKI

D_ASAL_KELUHAN

weniog——+— Kd Asal Kefuhan

Asal Keluhan

4

GFK

Id Pkm

NIP Kepala
Nama Kepala
Pangkat Kepala
NIP Sanitarian
Nama Sanitarian
Dinas

T_JAMKESMAS_PUSKESMAS |
Tahun
Terdaftar di BPS
Memiliki Krt Jamkesmas
Bumil Miskin
RJTP
RJTP sd Bin Ini
RITP
RITP sd Btn Ini
Kasus Dirujuk
Kunj Kehamilan
Kunj Bayi
Kunj Linakes
Bumil Dirujuk
Maskin Krt Jamk
Maskin Bkn Krt
+1- D_PELAYANAN
Kd Pelayanan
”E""';K' » { Nama Pelayanan
A
A T_PENYAKIT_TERBANYAK_PKM
Tahun
No Uru
Jml Kasus
T \{~ ~MEMILIKI et
1 . _'
MEMILIKI o .
D_PENYAKIT
S Kd Penyaki
| Nama Penyakit
MEM!EIJKI
L_._*_.'_"D—_Jffsj’swmrr
Kd Jns Penvakit
Nama Jenis

Gambar 3.14 CDM Jamkesmas Puskesmas
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T_KEG_JAMKESMAS_PIM
BULAN smallint COOE = BULAN . . .
TAHUN char(4) CODE = BULAN T_JAMKESMAS_PUSKESMAS
PUSKESMAS char(3) A T
SAS_MASKIN_KEC intoger TAHUN charta)
SAS_MASKIN_KARTU integer PUSKESMAS chart3)
SAS_BUMIL_KEC intoger TERDAFTAR_BPS integer
PEL_KUN_RJ intager MEMILIKI_KRT_JAMK integer
PEL_KUMULATIF_RJ fntoger BUMIL_MISKIN intoger
PEL_KUN_RI intagor RITP money
PEL_KUMULATIF_RI integer RITP. SD money
PEL_KASUS_DIRUJUK integer RITP™ money
PEL_KUN_PEM_HAMIL integer RITP_ SO money
PEL_KUN_PEM_BAY! integer JML_KSS_DIRUSUK intoger
PEL_PERSALINAN_NAKES integer | IML_KUN_KEHAMILAN intoger
PEL_BUMIL_DIRUJUK integer ' L KUN_BAYI integer
PEL_MASKIN_KRT_JAMKESMAS integer " "0 BULAN JML-KUN:LINAKES intoger
PEL_MASKIN_TNP_KRT intager [CODE  smalimi | ! JML_BUMIL_DIRUJUK intoger
PEN_SISA_DANA monoy 50) | | IML_MASKIN_KARTU integer
PEN_TOTAL_DANA monay BULAN _ varchar(S0) MASKIN

L OTAL JML_MASKIN_BKN_KARTU integer
PEN_PELYNAN_DSR money 1 1 USER ENTRI vercher(s0)
PEN_PERSALINAN money i ¥ P ENTRI varchar{50)
PEN_PELYNAN_DSR_TLH DIKEL  money i | 15 ENTRI datotime
PEN_PERSALINAN_TLH_DIKEL monay | g A=
USER_ENTRI varchar(50) : I
IP_ENTRI varchar(50) ‘ ! O_PELAYANAN
TS_ENTRI datetime CODE  char(2)

bl » ! CWE-PELéYm ..! NAMA mehaﬂSO)
l | i ——d

" T_PENANGANAN_KELUHAN_PKM l : ! . T i

B M | Goomemun coosimuiav T | T PENYAGT TERBAIYAK PR

TAHUN char(4) ‘ | BULAN smallint

CODE e PUSKESMAS ~ CODE = PUSKESMAS ' TAHUN cher{4)

BUSKESMAS char(3) . ' PUSKESMAS char(3)

:  BELAYANAN char(2)

A imtogor NO_URUT smaling

ADM_TERTANGANI integer T_PUSKESMAS Ty prverr

PELKES_JML intoger CODE shar() | IML_KASUS integer

PELKES_TERTANGANI  integer NAMA varchar(50)  USCR ENTRI 50)

USER_ENTRI varchar(50) ALAMAT varchar(100) g v"‘"""“ o)

IP_ENTRI varchar(50) KECAMATAN  cher(2) TS eNTRI archa 0

TS_ENTRI datetime TELP varchar(15) i char(

GFK char(6)
I KD_PKM varchar(20)
o NIP_KEPALA  varchar(20) | cooe.puskeouns  CODE = PENYANT
CODE = PUSKESMW/ S NM_KEPALA varchar(50)
PKT_KEPALA  char(2) :
(oereo=Ti—— | DINAS 2
| DASALKELUMAN || \yser_enTRI m)r(so) _ D_PENYAKIT
cooE = ASAL_KEL AN | CORE  cher2) | |PeNtR varchar(0) CODE charid)
(NAMA _ varchar(50) | {15 ENTRI  datetime -~ JENIS cher(2)

D_INS_PENYAKT "

char(2)
varchar(200)

USER_ENTRI varchar(S0)
IP_ENTR! varchar(50)
TS_ENTRI datetime

cooe% senis | USER_ENTRI  varchar(50)

{ NAMA_PYKT  varchar(255)

| IP_ENTRI varchar(50)
i TS_ENTRI  datetime

Gambar 3.15 PDM Jamkesmas Puskesmas
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AL
GK

| T_PUSKESMAS
MEMILIKI MEMILIKI
‘ —~—+Nama Pkm e
MEMILIG Alamat Pkm MEMILID
f‘*—_——'_ Kecamatan i
No Telp
GFK
10 Pkm
NIP Kepala P
Nama Kepala
Pangkat Kepala
NIP Sanitarian
Nema Sanitarian
Dinas
-G _ T_HSL_INSPEKSI_KES_TTU_SARANA
T RARANT T Terdaftar
é—j._fm'“‘"‘ LTIV Diperiksa Triw Lalu
Nama TTU Diperiksa Triw Ini
Ms Triw Lalu
Ms Triw ni
-F MEMILIXI
MEMILIKI ~F Keterangan
[ D_iNS_SARANA_TTU | _ T_HSL_INSPEKSI_KES TTU_LOKASI |
TJAHUN
|. [Nama Jenls Terdaftar
N T Diperiksa Triw Lalu
T_HSL_INSPEKS|_RUMAH_LINGK Diperiksa Triw ni
Jahun Ms Triw Lalu
Jm! KK Ms Triw Ini
Jm! KK Diperiksa mmik’-: Keterangan
Jml Sarana Rmh "
Jmi Rmh Diberi Kst ';‘
Rmh Diperiksa NEMILIG f ;
Rmh Ms FHo— s 3
KK Menampati Rmh JEERS (— ;
Pekarangan Bersih e DDESA  howr o e
Pekarangan Kotor { Kd Desa
Jmi Kandang ' Nama Desa N
Jrk Kandang < 10 m | Ibukota T
Jrk Kandang > 10 m  Kecamatan |
m el A B Y
C , | o_TRiwuLAN . T_HSL_INSPEKSI_SARKESLIN
sevin ' | Kd Triwulan | |Tahun
] RN e~ y—{Nama Triwulan ! Jml Jamban Kel
N/ Y W I Jamban Kel Diperiksa
_T_HSL_INSPEKSI_TPS .. EMIL Jamban Kel Ms
JTahun Jamban KK
Jmi Tpss ! Jmi Jamban Umm
Tpss Diperiksa L . Jamban Umm Diperiksa
Tpss Kias A MEMILIKY Jamban Umm Ms
Tpss Klas 8 Jm! Jamban Sek
Tpss Klas C Jamban Sek Diperiksa
Tpas Ms ! Jamban Sek Ms
Tpss Tms Jml SPAL
Jmi Tpsa SPAL Diperiksa
Tpsa Diperiksa SPAL Ms
Tpsa Ms Jmi TSK
TSK Diperiksa
TSK Ms

Gambar 3.16 CDM Inspeksi Kesehatan Puskesmas




e e CODE & PUSKESMAS - ~—— - —

T_PUSKESMAS
chor(3) e 9295."%“‘“““
NAMA varchar(50)
CODE = PUSKESMAS - ALAMAT varchar(100) CODE = PUSKESMAS
4 KECAMATAN char(2) [~ ™
TELP varchar(15) CODE = PUSKEBMAS
GFK char(8) T
KO_PKM varchar(20)
NIP_KEPALA varchar(20)
NM_KEPALA varchar(50) !
PKT_KEPALA char(2)
NIP_SANITARIAN  verchar(20)
NM_SANITARIAN  varchar(50)
DINAS char(2)
OO [ T _HSL_INSPEKSI_KES_ TTU_SARANA
i e o
JRIWULAN smalint
D_SARANA_TTU TAHUN char(4)
CODE char2) ] SARANA char(2)
JENIS  char(1) TERDAFTAR integer
NAMA  varchar(s0) DIPERIKSA_LALU integer
| DIPERIKSA_INI integer
COOE » JENIS MEMENUHI_LALY integer
MEMENUHI_INI integer
e |KET varchar(50)
D_JINS_SARANA_TTU
mmm wmm) __T_HSL_INSPEKSI_KES_TTU_LOKASI ]
PUSKESMAS chand)
T_HSL_INSPEKSI_RUMAH_LINGK wlem N mmg
= — — = E 3
|BUSKESNAS o) oo A { DESA chertq)
TRIWULAN smafint TERDAFTAR intoger
TAHUN char(4) DIPERIKSA_LALU integer
DESA charia) DIPERIKSA_INI integer
KEL_JML_KK integer MEMENUNRI_LALU integer
KEL_JML_KK_DIPERIKSA intoger  ff copE « TRWULAY MEMENUKI_INI integer
KON_RMH_JML_SARANA Integer R KET verchar(50)
KON_RMH_DIBERI_KRT Integer
KON_RMH_DIPERIKSA integer
KON_RMH_JML_MS integer CODE = DESA CODE  DESA
KON_RMH_KK_MENEMPATI integer
KON_PEKAR_BERSIH_JML Integer
KON_PEKAR_KOTOR_JML Intager D_DESA
KON_KNDG_JML Integer CODE ™ ' chana)
KON_KNDG_JRK_KRG_10_JML integer NAMA varchar(50)
KON_KNDG_JRK_LBH_10_JML integer IBUKOTA varchan(50) 008 = besA
| | KECAMATAN _ chant2) i
copestRmaLAN " ™ __O_TRIWULAN L T_HSL_INSPEKSI_SARKESLINGK
CODE = TRIWULAN-— —- g CODE  gmatint § cher(3)
] NAMA _vercher(50) TRIVULAN amatint
T_HSL_INSPEKS_TPS mw Msm
PUSKESMAS char(3) SARKES_JAMBKEL_JML integer
TRIWULAN smalint TO0E = 0ESA | SARKES_JAMBKEL_DIPERIKSA integer
JAHUN char(d) SARKES_JAMBKEL_MS integer
RESA charf{4) CODE = TRWULAN SARKES_JAMBKEL_KK integer
TPSS_JML integer SARKES_JAMBUM_JML integer
TPSS_DIPERIKSA Integer SARKES_JAMBUM_DIPERIKSA intoger
TPSS_KLAS_A_JML intoger SARKES_JAMBUM_MS integer
TPSS_KLAS_B_JML integor SARKES_JAMBSEK_JML integer
TPSS_KLAS_C_JML integer SARKES_JAMBSEK_DIPERIKSA integer
TPSS_KOND_MS_JML integer SARKES_JAMBSEK_MS Integer
TPSS_KOND_TMS_JML  Integer SARKES_SPAL_JML integer
TPSA_JML integer SARKES_SPAL_DIPERIKSA intoger
TPSA_DIPERIKSA integer SARKES_SPAL_MS integer
TPSA_MS integer SARKES_TSK_JML intager
SARKES_TSK_DIPERIKSA integer
SARKES_TSK_MS integer

Gambar 3.17 PDM Inspeksi Kesehatan Puskesmas
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MEMILIKI

o e

7 7_PERSENTASE_RT_TPAB

" 7_PERSENTASE_RUMAH_SEHAT

f | Tabun
. |Jml Rumah
Rumah Diperiksa

MEMILIKI

Tahun

Jml Kk

Jml Leher Angsa
Jml Plengsengan
Jml Cubluk

Jmi TPAB Lain

Rumeah Sehat

MEMILKI

T_TTU_MEMENUHI_SYARAT
Tahun
T_PERSENTASE_RUBANG_BEBAS_JENTIK | Jmi Kk
TAHUN Jmi Pnddk
Jm! Rubang <} Jml Pasar
Rubang Diperiksa Pasar Diperiksa
Rubang Bebas Jentik Nyamuk Pasar Ms
d Jmi Sekolah
MEMILYG. Y MEMILIKI—-- Sekolah Diperiksa
MEMILIKI [— . Sekolah Ms
+ 1+ T s :{ml;:s N
s Diperiksa
[_T_PUSKESWAS ' )L R Ma
T N .. ... |JmIPkm
Ama Pm [ T_TPM_MEMENUHSYARAT ) | Pim Diperiksa
amat Pkm
Kecamatan MEMILIK Tahun Pkm Ms
No Telp Jmil Kk Jml Pus?u
GFK Jmi Pnddk Pustu Diperiksa
1d Pkm 1 Jmi Restoran Pustu Ms
NIP Kepala ] Rastoran Diperksa Jmi Bp
Nama Kepala Restoran Ms Bp Diperiksa
Pangkat Kepala Jml Warung BpMs
NIP Sanitarian Warung Diperiksa Jmi Salon
Nama Sanftarian Warung Ms Salon Diperiksa
Dinas Jmi Boga Salon Ms
Boga Diperiksa Jml Toko
Boga Ms Toko Diperiksa
Jmi Tmp Jajanan Toko Ms
R , Jajanan Diperiksa Jmil Hote!
MEMILRG T_KEPEMILIKAN_SANITAS| Jajanan Ms Hotel Diperiksa
Tahun ) TR |dmiLain Hotel Ms
g Jml Kk Lain Diperiksa Jm! Kantor
Jml Jiwa Lain Ms Kantor Diperiksa
Alr Bersih Kk Keterangan Kantor Ms
Alr Bersih diperiksa . Jml Gereja
Air Bersih Ms Gereja Diperiksa
Jamban Kk - KEMILIKE wemuk i GerejaMs
Jamban Diperiksa T “1Jmi Pura
Jamban Ms ; D TRIWULAN i Pura Diperiksa
Tmp Sampah Kk K Tranlan [Pura Ms
Tmp Sampah Diperiksa I Nama Triwulan Jml Mesjid
Tmp Sampah Ms Mes]id Diperiksa
Pengolahan Limbah Kk Mesjld Ms
Pengolahan Limbah Diperiksa Jmi Kolam
Pengolahan Limbah Ms Kolam Diperiksa

| Kolam Ms

Gambar 3.18 CDM Tempat-Tempat Memenuhi Syarat Kesehatan
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T_PERSENTASE_RUMAH_SEHAT |
- JAHUN char(4)
CODE vaxzswss ~
i
BT T TR T RUMAH_JML ntoger
T_PERSENTASE_RT_TPAB RUMALL DIPERTCEA intoges
TAHUN charld) RUMAH_SEHAT intoger
| BUSKESMAS char(3)
DESA char(4) CODE = DESA J
JML_KK integer g CODE = DESA
TPAB_LEHER_ANGSA integer
TPAB_PLENGSENGAN integer
TPAB_CUBLUK intoger “ D._DESA
TPAB_LAIN intager . DDESA
= CODE char(4)
CODE = PUSKESMAS NAMA varchar(50)
IBUKOTA 50)
7_PERSENTASE_RUBANG_BEBAS_JENTIK KECAMATAN M2)1 T_TTU_MEMENUHI_SYARAT
TAKUN char(4) PUSKESMAS chedd)
PUSKESMAS chard) [} IRMWULAN smolint
DESA chord) oot L oesa ! TAHUN chart4)
JML_RUBANG integer cooe - peaa 1 RESA char4)
JML_RUBANG_DIPERIKSA Intoger JML_KK integer
JML_RUBANG_BEBAS_JENTIK integer JML_PNDDK integer
- PASAR_JML intager
CODE = PUSKESMAS ~---CODE « DESA - — PASAR_DIPERIKSA intoger
PASAR_MS integer
CODE = PUSKESMAS SEKOLAH_JML integer
SEKOLAH_DIPERIKSA  intsger
'y { SEKOLAH_MS integer
T_PUSKESMAS ] " Y_TPM_MEMENUHI_SYARAT ::"gt%smm intoger
eV UORESWAS - L - A A - . Rs_”s integer
NAMA varchar(so) A TAKUN eharid) PIOHLIML isead
ALAMAT varcher(100) CODE » PUSKESMAS | PUSKESMAS chartd) PXM_DIPERIKSA integer
KECAMATAN char(2) ( DRESA chari4) PIWMS integer
varchar(15) e | SMLKK Integer PUSTU ML
GFK char(8) JML_PNDDK Integer PUSTU_ DIPERIKSA Intager
KD_PKM varchar(20) RESTO_JML integoer PUSTUMS ntagor
NIP_KEPALA varchar(20) RESTO_DIPERIKSA integer B8P IML "l toger
NM_KEPALA varchar(50) RESTO_MS integer BP_DIPERIKSA
PKT_KEPALA char(2) WARUNG_JML integer 8P NS integer
NIP_SANITARIAN  varcher{20) WARUNG_DIPERIKSA  integer SATON_JML "! ioger
gﬁumnm m"""""w) m‘:&"s m SALON_DIPERIKSA Intager
BOGA_DIPERIKSA integer o ‘ntoger
BOGA_MS integer = intager
{cooe PUSKES| JAJAN_SML intager TOKO_DIPERIKSA intager
| JAJAN_DIPERIKSA  integer ;g",gﬁm integer
JAJAN_MS Integer intagor
T_KEPEMILIKAN_SANITAS! LAIN. JML intoger :oret._mPEmKsA integer
TAHUN chaid) LAIN_DIPERIKSA intager OTEL_ S oger
cher(d) LAIN_ WS KANTOR_JML intager
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3.3.2.2.2. Struktur Tabel — Tabel Yang Digunakan
Berdasarkan CDM dan PDM di atas, maka tabel — tabel yang
digunakan antara lain :
1. Tabel D_BULAN
Dengan banyaknya data yang direkap perbulan sehingga
dibutuhkan tabel yang mendeskripsikan data nama bulan.
Tabel 3.9 Struktur Tabel D_BULAN

No. | Nama Kolom | Tipe Data Keterangan
1. | CODE Smallint PK, Kode Angka Bulan
2. | BULAN Varchar(50) | Nama Bulan

2. D_KABUPATEN

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data kabupaten yang ada di
Indonesia.

Tabel 3.10 Struktur Tabel D_KABUPATEN

‘No. | Nama Kolom | Tipe Data Keterangan i«
1. | CODE Char(4) PK, Kode Kabupaten
2. | NAMA Varchar(50) | Nama Kabupaten

3. Tabel D_KECAMATAN
Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data kecamatan berdasarkan
kabupaten di Indonesia.

Tabel 3.11 Struktur Tabel D_KECAMATAN

No. | Nama Kolom | Tipe Data Keterangan
1. | CODE Char(2) PK, Kode Kecamatan
2. | NAMA Varchar(50) | Nama Kecamatan
3. | IBUKOTA Varchar(50) | Pusat Pemerintahan Kecamatan
4. | KABUPATEN | Char(4) FK, Kode Kabupaten
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4. Tabel D_DESA

Tabel yang berfungsi untuk menyimpan data desa berdasarkan

kecamatan.
Tabel 3.12 Struktur Tabel D_DESA

No. | Nama Kolom | Tipe Data Keterangan
1. | CODE Char(4) PK, Kode Desa
2. | NAMA Varchar(50) | Nama Desa
3. | IBUKOTA Varchar(50) | Pusat Pemerintahan Desa
4. | KECAMATAN [ Char(2) FK, Kode Kecamatan
5. | USER_ENTRI [ Varchar(50) Pengguna yang entri data
6. | IP_ENTRI Varchar(50) | Alamat komputer yang entri

data

7. | TS_ENTRI Varchar(50) | Waktu entri data

5. Tabel D_TRIWULAN

Tabel ini berfungsi untuk mendeskripsikan data triwulan dalam

setahun.

Tabel 3.13 Struktur Tabel D_TRIWULAN

No.

“Nama Kolom

Tipe Data

Keterangan

—
.

CODE

Smallint

PK, Kode Angka Triwulan

NAMA

Varchar(50)

Nama Triwulan

Tabel D_SATUAN

Tabel ini fungsinya untuk mendeskripsikan data satuan seperti

satuan obat dan kontrasepsi.

Tabel 3.14 Struktur Tabel D_SATUAN

No."

Nama Kolom

Tipe Data

Keterangan

CODE

Char(2)

PK, Kode Satuan

N | e

NAMA

Varchar(10)

Nama Satuan

Tabel D_OBAT

Tabel ini untuk menyimpan data obat di puskesmas.
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Tabel 3.15 Struktur Tabel D_OBAT

No. | Nama Kolom | Tipe Data Keterangan
1. | CODE char(3) PK, Kode Obat
2. | NAMA varchar(100) | Nama Obat
3. | SATUAN char(2) FK, kode satuan obat
4. | USER_ENTRI | varchar(50) | Pengguna yang entri data
5. | IP_ENTRI varchar(50) | Alamat komputer
6. | TS_ENTRI Datetime Waktu entri data

- 8. Tabel D_JNS_PENYAKIT

Tabel ini digunakan untuk mendeskripsikan jenis-jenis penyakit

yang ada.
Tabel 3.16 Struktur Tabel D_JNS_PENYAKIT

No. | Nama Kolom | Tipe Data Keterangan

1. | CODE char(2) PK, Kode Jenis

. | NAMA varchar(200) | Nama Jenis

3. | USER_ENTRI | varchar(50)
S4. | IP_ENTRI varchar(50)

5. | TS_ENTRI datetime

9. Tabel D_PENYAKIT

Digunakan untuk menyimpan data-data penyakit berdasarkan jenis

penyakitnya.

Tabel 3.17 Struktur Tabel D_PENYAKIT

-No:-|'"Nama Kolom | Tipe data Keterangan
1. | CODE Char(2) PK, Kode Penyakit
2. | JENIS Char(2) FK, Kode Jenis Penyakit
3. | NAMA Varchar(255) | Nama Penyakit
4. | USER_ENTRI | Varchar(50)
5. | IP_ENTRI Varchar(50)
6. | TS_ENTRI Datetime

10. Tabel D_PELAYANAN

Tabel ini digunakan untuk mendeskripsikan jenis pelayanan di

puskesmas, yaitu pelayanan Rawat Jalan dan Rawat Inap.
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Tabel 3.18 Struktur Tabel D_PELAYANAN

No. | Nama Kolom | Tipe Data Keterangan
1. | CODE Char(1) PK, Kode Pelayanan
2. | NAMA Varchar(20) | Nama Pelayanan

11. Tabel D_PANGKAT

Digunakan untuk mendeskripsikan jenis — jenis pangkat pegawai

kesehatan.
Tabel 3.19 Struktur Tabel D_ PANGKAT
No. | Nama Kolom | Tipe Data Keterangan
1. | CODE Char(2) PK, Kode Pangkat
2. | NAMA Varchar(10) | Nama golongan pangkat
3 | PANGKAT Varchar(50) | Nama Pangkat

12. Tabel D_DATA_DINAS

Digunikan untuk menyimpan data dinas kesehatan yang ada.

Tabel 3.20 Struktur Tabel D_DATA_DINAS

No. | Nama Kolom | Tipe data Keterangan
1. | CODE char(2) PK, Kode Dinas
2. | NAMA varchar(100) | Nama Dinas
3. | ALAMAT varchar(200) | Alamat Dinas
4. | KABUPATEN | char(4) FK, Kode Kabupaten
5. [ NIP_KEPALA | varchar(10) [ Nip Kepala Dinas
6. [ NM_KEPALA | varchar(50) [ Nama Kepala Dinas
7. [PKT_KEPALA | varchar(2) | FK, Kode pangkat kepala
dinas
8. | TELP varchar(15) | No telepon dinas
9. | FAX varchar(15) | No fax dinas
10. | USER_ENTRI | Varchar(50)
11. | IP_ENTRI Varchar(50)
12 | TS_ENTRI Datetime

13. Tabel D_GUDANG

Tabel ini berfungsi untuk menyimpan data gudang farmasi

kabupaten atau instansi pengelola obat.
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